Munculnya fundamentalisme, radikalisme dan terorisme
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor yang sangat kompleks dan
pelik. Salah satunya adalah pada aspek pemahaman terhadap
ajaran fundamen Islam yang bersifat literal-skriptural, rigid dan
cenderung mengarah pada klaim kebenaran. Ciri utama ini
berkaitan dengan pemahaman dan interpretasi mereka terhadap
doktrin jihad misalnya, yang cenderung bersifat rigit dan literalis.
Kecenderungan seperti itu, menurut mereka sangat perlu demi
menjaga kemurnian doktrin Islam secara utuh (kaffah). Menurut
kaum Islam radikal, doktrin-doktrin yang terdapat di dalam
al-Qur’an dan Sunnah adalah doktrin yang bersifat universal dan
telah mencakup segala aspek dalam kehidupan manusia dan
berlaku tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.

Radikalisme agama sering disebut dengan al-tatharuf al-diny yang
mengandung arti berdiri di ujung, atau jauh dari pertengahan,
atau dapat juga diartikan berlebihan dalam berbuat sesuatu. Pada
awalnya kata al-tatharuf diartikan untuk hal hal yang bersifat
konkrit kemudian dalam perkembangan bahasa, makna ini juga
bermakna hal-hal yang bersifat abstrak, seperti berlebihan dalam
berfikir dan beragama. Dengan demikian al-tatharuf al-diny adalah
segala perbuatan yang berlebihan dalam beragama.

Gejala radikalisme di dunia Islam bukan fenomena yang datang
tiba-tiba. la lahir dalam situasi politik, ekonomi, dan sosial budaya
yang oleh pendukung gerakan Islam radikal dianggap sangat
memojokkan umat Islam. Secara politik umat Islam bukan saja
tidak diuntungkan oleh sistem, tetapi juga merasa diperlakukan
tidak adil. Mereka merasa aspirasi mereka tidak terakomodasi
dengan baik karena sistem politik yang dikembangkan adalah
sistem kafir yang dengan sendirinya lebih memihak kalangan
nasionalis sekuler ketimbang umat Islam itu sendiri.

Puri Bunga Amanah
JIn. Kerajinan | Blok C/13 Sayang-Sayang Mataram
Email: sanabil_creative@yahoo.co.id
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SEKAPUR SIRIH
Ketua MUI Provinst NTB
[Prof. Drs. H. Saiful Muslim, M.M.]

Misi  ajaRAN  Istam  adalah  membebaskan manusia dari
berbagai bentuk anarki dan ketidakadilan. Karena Allah
Subhanahu wa Ta’ala Maha Adil, maka tidak mungkin di
dalam Kitab suci-Nya mengandung konsep-konsep yang
tidak mencerminkan keadilan Jika ada nilai atau norma
yang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan dan hak-
hak asasi secara universal, maka nilai dan norma tersebut
perlu direaktualisasi penafsirannya. Sehingga ada pemikir
kontemporer berpendapat bahwa jika di dalam pernyataan
sebuah kitab suci mengandung kesan ketidakadilan, maka
hal itu harus segera diselesaikan dengan dua hal. Pertama,
membaca ulang kitab suci itu secara konperhensif. Kalau
ternyata jelas dan tegas maka unsur kedua perlu diperhatikan.
Yakni, boleh jadi yang keliru adalah persepsi manusia dalam
mendefinisikan sebuah konsep keadilan.

Dalam perspektif Islam, kemanusiaan hakiki adalah
kembali kepada fitrah manusia itu sendiri; sebagai manusia
yangcenderungkepadanilai-nilaikeagamaanyangsubstansial,
dan nilai-nilai moral-spiritual yang bersifat perennial.
Manusia adalah theomorfic being yang bertugas sebagai
khalifah di muka bumi. Oleh karena itu, manusia dituntut
untuk bercermin pada sifat-sifat Allah Yang Maha Pengasih,
Maha Pengatur, dan Maha Adil untuk diaktualisasikan dalam
realitas kehidupan nyata, sehingga wajah dunia ini menjadi
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dunia yang penuh Kkasih sayang, keteraturan, keadilan,
kedamaian dan kesejahteraan. Al-Qur’an menegaskan bahwa
kedatangan nabi Muhammad dengan misi risalah Islam
adalah sebagai rahmat bagi semesta alam. Rahmat berarti
pembebasan manusia dari segala macam yang tidak sesuai
dengan karakter dan tabiat manusia dan alam itu sendiri.

Pada tataran nilai, Islam sejak awal mengajarkan
kebaikan dan moralitas luhur, dan pada saat yang sama
melarang segala perilaku jahat. Oleh Kkarenanya, untuk
dapat mengaktualisasikan ajaran dan fungsi agama Islam
sebagaimana mestinya, dan agar dapat berperan maksimal
dalam menyelesaikan persoalan kemanusiaan, termasuk
pembentukan nilai-nilai moral perilaku umat Islam, maka
gagasan untuk memahami ajaran al-Qur’an secara utuh
(komprehensif), bukan sebagai ajaran yang terpisah-pisah
merupakan sebuah keniscayaan. Keutuhan akan dapat
dicapai bila aspek teologis (akidah) diletakkan sejajar dalam
pola hubungan interpendensi dengan aspek figh (hukum/
interaksi sosial) yang dirangkaikan secara sistematis oleh
akhlaqg (etika moral), sehingga terjadi sinergitas antara ketiga
aspek tersebut.

Munculnya fundamentalisme,radikalisme dan terorisme
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor yang sangat kompleks
dan pelik.Salah satunya adalah pada aspek pemahaman
terhadap ajaran fundamen Islam yang bersifat literal-
skriptural, rigid dan cenderung mengarah pada Klaim
kebenaran. Ciri utama ini berkaitan dengan pemahaman dan
interpretasi mereka terhadap doktrin jihad misalnya, yang
cenderung bersifat rigit dan literalis. Kecenderungan seperti
itu, menurut mereka sangat perlu demi menjaga kemurnian
doktrin Islam secara utuh (Raffah).

Lahirnya kelompok-kelompok Islam garis keras atau
radikal, sebagaimana disinyalir ~Abdurrahman Wahid
--Presiden RI Kke-4-- tidak bisa dipisahkan dari dua sebab.
Pertama, para penganut Islam garis keras tersebut mengalami
semacam kekecewaan dan alienasi karena “ketertinggalan”
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umat Islam dari kemajuan peradaban Barat dan penetrasi
budayanya dengan segala eksesnya. Karena ketidakmampuan
mereka untuk mengimbangi dampak materialistik budaya
Barat, akhirnya mereka menggunakan kekerasan untuk
menghalangi ofensif matrealistik dan penetrasi Barat. Kedua,
kemunculan kelompok-kelompok Islam garis keras itu tidak
terlepas dari karena adanya pendangkalan agama dari
kalanganummatlIslam sendiri, khususnya angkatan mudanya.
Pendangkalan itu terjadi karena mereka yang terpengaruh
atau terlibat dalam gerakan-gerakan Islam radikal atau garis
keras umumnya terdiri dari mereka yang berlatar belakang
pendidikan ilmu-ilmu ekstakta dan ekonomi. Latar belakang
seperti itu menyebabkan fikiran mereka penuh dengan
hitungan-hitungan matematik dan ekonomis yang rasional
dan tidak ada waktu untuk mengkaji Islam secara mendalam.
Mereka mencukupkan diri dengan interpretasi keagamaan
yang didasarkan pada pemahaman secara literal atau tekstual.
Bacaan atau hafalan mereka terhadap ayat-ayat suci Al-Qur’an
dan Hadits dalam jumlah besar memang mengagumkan.
Tetapi pemahaman mereka terhadap substansi ajaran Islam
lemah, karena tanpa mempelajari pelbagai penafsiran yang
ada, kaidah-kaidah ushul figh, maupun variasi pemahaman
terhadap teks-teks yang ada.

Pada dasarnya, setiap agama mengajarkan umatnya
untuk berlaku kasih dan sayang terhadap sesamanya. Pesan
mendasar dari setiap agama yang ada di muka bumi adalah
hidup secara damai dengan seluruh makhluk ciptaan Tuhan.
Tidak ada satupun agama yang mengajarkan pemeluknya
untuk bertindak anarkis dan menyebarkan teror. Kalaupun
kemudian agama tertentu, misalnya Islam, dituduh sebagai
agama yang mengajarkan radikalisme dan terorisme karena
adanya ayat-ayat dan hadis tentang perang, maka yang harus
dikoreksi atau dikritik bukanlah ayat al-Qur’an atau hadisnya,
tetapi pemahaman manusia yang membaca dan menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis tersebut.

Deradikalisasi Agama | Vv



Ideologi radikalisme atas nama jihad sering dijadikan
legitimasi aksi kekerasan oleh para pengusungnya melalui
penafsiran yang distortif. Monopoli penafsiran agama
membawa implikasi destruktif pada tataran Kkehidupan
masyarakat, sehingga muncul kesan seakan-akan Islam yang
dibajak penafsiranya itu telah menjadi arus utama kehidupan
beragama. Padahal, misi suci Islam tidak sama dengan yang
diekspresikan oleh para pelaku kekerasan yang selama ini
selalu bersandar pada pengertian jihad.

Oleh karenanya, pada konteks inilah perlu dilakukan
upaya deradikalisasi pemahaman keagamaan. Para intelektual
Muslim moderat harus berusaha untuk membebaskan
makna jihad dari tirani kognitif-epistemologis yang sempit
sebagaimana dilakukan oleh kelompok Islam radikal. Jihad
diupayakan diletakkan sebagai sebuah pesan agama yang
mengandung makna terdalam. Distorsi makna jihad sebagai
perjuangan dalam bentuk fisik yang amat partikular, pada
urutannya bukan saja terus menodai citra agama (Islam)
sebagai pembawa rahmat bagi semesta, melainkan juga terus
menghantui umat sebagai kekuatan laten yang destruktif
dan traumatik, justru dari dalam psikologis umat sendiri.
Persoalan muncul ketika al-Qur’an dan Hadis dipahami dan
ditafsirkan secara sempit; yakni memahami secara literal dan
skripturalis dengan mengabaikan sejarah, sosial dan politik
serta rasionalitas yang melatarbelakangi turunnya ayat (asbab
an-nuzul) dan munculnya hadis Nabi (asbab al-wurud).

Dengan demikian, upaya deradikalisasi pemahaman
keagamaan perlu dilakukan dan diharapkan peran serta umat
Islam di seluruh dunia untuk memperkenalkan wajah Islam
yang ramah dan toleran adalah sebuah keniscayaan sebagai
orientasi gerakan perubahan yang humanis dan damai.
Seluruhumat Muslim berkewajiban memberikan pemahaman
Islam yang benar kepada setiap orang, khususnya kepada
mereka yang tidak memahami pesan dasar agama Islam
sebagai agama rahmatan lil ‘alamin.
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Upaya penulisan buku ”Deradikalisasi ~Agama:
Mengembalikan Fungsi Agama Sebagai Spirit Perdamaian”,
yang ditulis saudara, Muhammad Harfin Zuhdi, MA.,
akademisi IAIN Mataram, sekali lagi ingin menegaskan bahwa
[slam adalah agama yang membawa misi keselamatan dan
kedamaian bagi semesta alam. Oleh karenanya, segala bentuk
tindakan kekerasan, anarkisme dan terorisme ditentang dan
tidak ditolerir oleh Islam, karena menyalahi misi dasar Islam
yang hanif.

Untuk itu, sebagai ketua MUI NTB, saya menyambut baik
penerbitan bukuiniatas inisiasi Forum Koordinasi Pencegahan
Terorisme (FKPT NTB) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam mensosialisasikan misi
Islam yang damai, moderat, toleran dan membawa rahmat
bagi semesta alam, dan berharap semoga buku ini dapat
bermanfaat serta menjadi kontribusi bagi khazanah keilmuan
dandakwah Islamiah. Semoga.[]

Mataram, 17 Agustus 2015

Salam Tasliman,

Prof. Drs. H. Saiful Muslim, M.M.
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KATA PENGANTAR
Ketua FKPT Provinst NTB
[Drs. H. L. Mujitahid]

Provinst NTB didiami oleh sejumlah suku dengan budaya,
agama, ras dan gologan yang berbeda. Perbedaan tersebut
telah dapat bernilai positif bagi pengembangan masyarakat
setempat namun juga mengandung nilai negatif yakni dapat
menjadi dasar pemicu terjadinya konflik. Kemajemukan
tersebut merupakan suatu tantangan besar bagi pemerintah
dan masyarakat dalam mempertahankan kondisi daerah
agar tetap aman dan tidak terjadi konflik dan tindakan
radikal yang dapat merugikan banyak pihak. Dari kasus-kasus
konflik yang terjadi, ternyata agama dan etnis bukanlah satu-
satunya penyebab terjadinya konflik antara kelompok. Konflik
terjadi disebabkan oleh banyak factor, seperti kurangnya
ruang interaksi sosial, budaya, ekonomi dan pemahaman
keagamaan yang fundamental-radikalisme.

Untuk kasus Nusa Tenggara Barat, fenomena konflik
kekerasan yang dipicu oleh ideologi radikalisme telah
menunjukkan intensitasnya, baik dalam bentuk Kkonflik
horizontal antar warga, konflik suatu golongan keagamaan
dengan masyarakat sekitarnya, dan yang masih segar dalam
ingatan Kita adalah apa yang terjadi di pondok pesantren
Umar bin Khattab (UBK) di Bima. Demikian juga, fenomena
benih-benih paham keagamaan radikal dan potensi konflik
komunal masih bercokol di sejumlah tempat di pulau Lombok,
Sumbawa, Dompu dan Bima.
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Dalam konteks kelompok-kelompok masyarakat yang
berbeda agama, jika dicermati pergerakannya meski di
permukaan nampak rukun dan tenang, namun di bawah
permukaan sesungguhnya terjadi persaingan dan perebutan
pengaruh dan pengikut. Lebih jauh, konflik sosial akibat
“sara” telah menimbulkan kerugian besar bagi masyarakat
maupun pemerintah, dari sisi materiil yakni hancurnya
infrastruktur yang ada dan rusaknya harta kekayaan. Lebih
dari itu konflik juga berdampak pada sosio-psikologik dan
sosio-kultural yang memprihatinkan bagi masyarakat dimana
konflik terjadi. Konflik sosial tersebut telah menimbulkan
depresi sosial, traumatik, keinginan balas dendam, dan
menguatnya fenomena social tention, cultural disintegration
dan rendahnya social trust terhadap pemerintah maupun
terhadap kelompok masyarakat. Tentunya hal itu tidak
diinginkan terulang kembali, oleh karenanya dibutuhkan
suatu bentuk upaya preventif agar tidak terulang, serta
penanganan permasalahan yang timbul dengan baik secara
proporsional, terutama dengan pendekatan kearifan lokal.

Sementara itu fenomena maraknya konflik sosial dan
radikalisme yang terjadi di masyarakat NTB harus dilihat
secara komprehensif, bahwa fenomena tersebut saat ini
memang melanda hampir semua etnis masyarakat di
Indonesia. Hal ini menjadi fenomena umum, Ketika saluran
informasi dapat diakses secara massif, sehingga dapat
membawa ekses kepada komunitas lain yang secara latah
“ikut-ikutan” untuk mengekspresikan eksistensi identitas
etnis atau kelompoknya. Di samping itu, suburnya ideologi
radikalisme ini juga dipicu oleh adanya kemiskinan,
ketimpangan sosial dan anomali moral dalam masyarakat,
sehingga inilah faktor yang menyebabkan pada batas-batas
tertentu tidak fungsionalnya kearifan lokal secara maksimal,
sehingga perlu dilakukan upaya revitalisasi kearifan lokal
dan rekacipta kearifan lokal baru (institutional development).
Suatu rekacipta kearifan lokal baru, yang tepat guna untuk
menjawab tantangan sosial, ekonomi dan budaya serta
maraknya faham radikalisme di masyarakat. Oleh karenanya,
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dalam Kkonteks revitalisasi kearifan lokal dibutuhkan dialog,
yaitu sebuah dialog yang tidak hanya memunculkan
kelebihan masing-masing sambil merendahkan nilai yang
lain, tetapi sebuah dialog yang sanggup menciptakan ruang
heteroglosia, bersuara majemuk. Dialog bukan hanya
percakapan bahkan juga pertemuan dua pikiran dan hati
mengenai persoalan bersama, dengan komitmen bersama
yang tujuannya agar setiap partisipan dapat belajar dari yang
lain, sehingga dapat berubah dan berkembang. “Berubah”
artinya dialog dilakukan secara terbuka, jujur dan simpatik
dapat membawa pada kesepahaman [mutual under standing],
sehingga segala prasangka, streotip, celaan, dan konflik dapat
dieliminir. Selanjutnya dikatakan “tumbuh”, karena dialog
mengantarkan setiap partisipan memperoleh informasi,
klarifikasi dan semacamnya secara berimbang serta dapat
mendiskusikannya secara terbuka dan tulus.

Berkaitan dengan antisipasi permasalahan anarkisme
dan aktivitas kelompok radikal-terorisme jangan sampai
terjadi  serta bagaimana mekanisme penanggulangannya
jika sudah terjadi, maka dibentuk Forum Koordinasi
PencegahanTerorisme  (FKPT) tingkat Provinsi  oleh
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT). Oleh
karenanya, berkaitan dengan pencegahan berbagai masalah
tersebut tentunya bukan hanya tanggung jawab pemerintah,
namun masyarakat juga diharapkan peran serta aktifnya
dalam penyelesaiannya, sehingga masalah yang dihadapi
dapat direspon dan ditanggulangi lebih cepat dan tepat.
Bahkan lebih jauh lagi upaya-upaya preventif yang sifatnya
mengantisipasi agar permasalahan jangan sampai terjadi,
dapat dilaksanakan dengan upaya-upaya deteksi dini, cegah
dini dan tangkal dini terhadap gerakan ideologi radikalisme-
terorisme.

Dalam konteks inilah, buku ”"Deradikalisasi Agama: Me-
ngembalikan Fungsi Agama Sebagai Spirit Perdamaian”
menjadi signifikan dan penting untuk memperkaya sumber
bacaan kepada masyarakat dalam upaya secara sadar “aware”
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untuk secara kolektif “berjihad” melawan gerakan ideologi
radikalisme-terorisme. Sebagai Ketua FKPT Provinsi NTB,
saya mengapresiasi positif dan antusias dengan terbitnya
buku ini yang diinisiasi oleh Forum Koordinasi Pencegahan
Terorisme NTB dan Majelis Ulama Indonesia Provinsi NTB.[]

Mataram, 17 Agustus 2015
Salam Damai,

Drs. H. L. Mujitahid
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Bas 1

PENDAHULUAN

A. Signifikansi Kajian

KEKERASAN atas nama agama sering disebut juga dengan
radikalisme agama. Secara etimologis, radikalisme berasal
dari kata radix, yang berarti akar. Orang-orang radikal adalah
seseorang yang menginginkan perubahan terhadap situasi
yang ada dengan menjebol sampai ke akar-akarnya.

Radikalisme dapat dipahami sebagai suatu sikap atau
posisi yang mendambakan perubahan terhadap status quo
dengan jalan menghancurkan status quo secara total, dan
menggantinya dengan sesuatu yang baru, yang sama sekali
berbeda. Biasanya cara yang digunakan bersifat revolusioner,
artinya menjungkirbalikkan nilai-nilai yang ada secara drastis
lewat kekerasan (violence) dan aksi-aksi yang ekstrem.!

Munculnya fenomena radikalisme agama tidak terlepas
dari problem psikologis baik para tokoh pelopornya, pe-
ngikutnya maupun masyarakat secara keseluruhan. Prob-
lem radikalisme agama mengindikasikan adanya anomali
nilai-nilai dalam masyarakat. Radikalisme agama meng-

'Marx Juergensmeyer, Teror Atas Nama Tuhan : KebangRitan Global
Rekerasan Agama, (Jakarta: Nizam Press & Anima Publishing, 2002), h. 5
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gambarkan sebuah anomali, dan kemungkinan adanya
deviasi sosial, yaitu selalu ada komunitas yang abnormal.
Baik ia berada dalam abnormalitas demografis, abnormalitas
sosial, maupun abnormalitas psikologis. Sedangkan bentuk
deviasi dapat bersifat individual, situasional dan sistemik.?
Abnormalitas perilaku seseorang tidak dapat diukur hanya
dengan satu Kriteria, karena bisa jadi seseorang berkategori
normal dalam pengertian kepribadian tetapi abnormal dalam
pengertian sosial dan moral.

Akbar S. Ahmed menyimpulkan radikalisme Islam me-
miliki ciri dominan, yaitu vulgaritas, cenderung menggunakan
kalimat kata-kata kasar dan kotor untuk menyudutkan lawan-
lawan politiknya, bahkan mereka kadangkala tidak menyadari
bahwa mereka mengklaim dan memperjuangkan kebenaran
dengan cara-cara kasar, memuakkan dan menjijikkan.’

Ciri utama kelompok radikal adalah berkaitan dengan
pemahaman dan interpretasi mereka terhadap doktrin
yang cenderung bersifat rigid dan literalis. Kecenderungan
seperti itu, menurut mereka sangat perlu demi menjaga
kemurnian doktrin Islam secara utuh (kRaffah). Menurut
kaum Islam radikal, doktrin-doktrin yang terdapat di dalam
Al-Quran dan Sunnah adalah doktrin yang bersifat uni-
versal dan telah mencakup segala aspek dalam kehidupan
manusia dan belaku tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
Bagi kelompok Islam radikal yang penting adalah ketaatan
mutlak kepada wahyu Tuhan, yang berlaku secara universal.
Bagi kaum radikal, iman dan ketaatan terhadap wahyu Tuhan
sebagaimana tercantum dalam Al-Quran dan praktek sunnah
Nabi lebih penting daripada penafsiran-penafsiran terhadap
kedua sumber utama pedoman kehidupan ummat Islam itu.
Kecenderungan doktriner seperti ini terutama sekali dilandasi

*Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), h. 16

*Akbar S. Ahmed, Postmodernisme and Islam:Predicement and Promise,
diterjemahkan ke bahasa Indonesia, Posmodernisme: Bahaya dan Harapan bagi
Islam, (Bandung: Mizan, 1993) h. 171
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sikap untuk memahami dan mengamalkan doktrin secara
murni dan totalitas. *

Ideologi kekerasan atas nama jihad sering dijadikan
legitimasi aksi kekerasan oleh para pengusungnya melalui
penafsiran yang distortif. Monopoli penafsiran agama
membawa implikasi destruktif pada tataran kehidupan
masyarakat, sehingga muncul kesan seakan-akan Islam yang
dibajak penafsiranya itu telah menjadi arus utama kehidupan
beragama. Padahal, misi suci Islam tidak sama dengan yang
diekspresikan oleh para pelaku kekerasan yang selama ini
selalu bersandar pada pengertian jihad.

Oleh Kkarenanya, kalangan organisasi Islam seperti NU
dan Muhammadiyah serta para cendekiawan Muslim moderat
berusaha untuk membebaskan makna jihad dari tirani
kognitif-epistemologis yang sempit sebagaimana dilakukan
oleh kelompok Islam radikal. Jihad diupayakan diletakkan
sebagai sebuah pesan agama yang mengandung makna
terdalam. Distorsi makna jihad sebagai perjuangan dalam
bentuk fisik yang amat partikular, pada urutannya bukan saja
terus menodai citra agama (Islam) sebagai pembawa rahmat
bagi semesta, melainkan juga terus menghantui umat sebagai
kekuatan laten yang destruktif dan traumatik, justru dari
dalam psikologis umat sendiri. Alhasil, implikasi negatif itu
tak lain hanyalah sebuah beban psikologis-historis umat yang
malah menambah persoalan, bukan solusi itu sendiri.

Upaya inilah yang dimaksud sebagai wacana counter
radicalism-terorism dengan melakukan deradikalisasi pe-
mahaman Al-Quran dan Hadis. Lebih lanjut deradikalisasi
pemahaman ajaran Islam dapat dimaknai sebagai upaya
menghapuskan pemahaman yang radikal terhadap ayat-
ayat Al-Quran dan Hadis, kKhususnya ayat atau hadis yang

“Lihat William E. Shepard, “Islam and Ideology: Towards Typology” dalam
Internasional Journal of Middle Eastern Studies, No. 19, 1987. Bandingkan
dengan Bruce Lawrence, Defenders of God: The Fundamentalist Revolt Against
The Modern Age, New York: I.B. Tauris, 1990, h..40.
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berbicara tentang konsep jihad, perang melawan kaum
kafir dan seterusnya. Dengan demikian, deradikalisasi
bukan dimaksudkan sebagai upaya untuk menyampaikan
“pemahamanbaru”tentanglslamdanbukanpulapendangkalan
akidah, melainkan sebagai upaya mengembalikan dan
meluruskan kembali pemahaman tentang apa dan bagaimana
[slam yang membawa misi kerahmatan bagi semesta alam.

Perlu diketahui bahwa gagasan deradikalisasi se-
sungguhnya muncul setelah Islam, sebagai agama yang me-
ngajarkan perdamaian dan toleransi, diberi stigma negatif
oleh Barat. Mereka memandang Islam tidak lebih sebagai
agama yang mengajarkan umatnya untuk melakukan teror
dan tindakan anarkis terhadap pemeluk agama lain. Stigma
negatif itu terbentuk karena beberapa faktor; salah paham
terhadap Islam, informasi media Barat yang memojokkan
Islam, atau murni karena kebencian terhadap Islam yang
mereka warisi dari orientalisme klasik.

Pada dasarnya, setiap agama mengajarkan umatnya
untuk berlaku kasih dan sayang terhadap sesamanya. Pesan
mendasar dari setiap agama yang ada di muka bumi adalah
hidup secara damai dengan seluruh makhluk ciptaan Tuhan.
Tidak ada satupun agama yang mengajarkan pemeluknya
untuk bertindak anarkis dan menyebarkan teror. Kalaupun
kemudian agama tertentu, misalnya Islam, dituduh sebagai
agama yang mengajarkan radikalisme dan terorisme karena
adanya ayat-ayat dan hadis tentang perang, maka yang harus
dikoreksi atau dikritik bukanlah ayat Al-Quran atau hadisnya,
tetapi pemahaman manusia yang membaca dan menafsirkan
ayat-ayat Al-Quran dan hadis tersebut.

Berangkat dari fenomena dan asumsi tersebut, penulisan
buku ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
seputar fenomenaradikalisme agamadan upaya deradikalisasi
pemahaman keagamaan untuk membersihkan pemahaman
keagamaan dari anasir-anasir radikalisme-terorisme yang
mengatasnamakan agama dan pada saat yang bersamaan
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ingin menghadirkan pemahaman keagamaan yang moderat,
toleran dan bervisi rahmatan il "alamin.

B. Geneologi Radikalisme-Terorisme Berlatar Agama

Sebagai masyarakat beragama (religious society), memori
kolektif umat sering diguncang dengan beragam peristiwa
yang bersifat rasial, fundamentalisme-radikalisme, collective
violence dan terorisme yang dikaitkan dengan agamatertentu.
OlehKkarenanya, agama menjadi semacam ancaman yang bisa
dengan tiba-tiba datang memberangus kehidupan bersama
di muka bumi ini. Ini yang biasa disebut sebagai fenomena
paradoksal keberagamaan umat, baik pada level elite politik
maupun massa bawah (grass root). Suasana paradoks ini
sering terjadi, di satu sisi agama mengajarkan nilai-nilai
kebajikan yang luhur dan anti-kekerasan kepada umatnya,
namun pada wajah lain, agama (baca: umat beragama) tidak
bersahabat, dan ini sering dialamatkan kepada kelompok
keagamaan yang dicap radikal-terorisme.

Munculnya fundamentalisme, radikalisme dan te-
rorisme dilatarbelakangi oleh berbagai faktor yang sangat
kompleks dan pelik. Salah satunya adalah pada aspek
pemahaman terhadap ajaran fundament Islam yang bersifat
literal-skriptural, rigid dan cenderung mengarah pada klaim
kebenaran. Ciri utama ini berkaitan dengan pemahaman dan
interpretasi mereka terhadap doktrin jihad misalnya, yang
cenderung bersifat rigit dan literalis. Kecenderungan seperti
itu, menurut mereka sangat perlu demi menjaga kemurnian
doktrin Islam secara utuh (Raffah). Menurut kaum Islam
radikal, doktrin-doktrin yang terdapat di dalam Al-Quran
dan Sunnah adalah doktrin yang bersifat universal dan telah
mencakup segala aspek dalam kehidupan manusia dan
berlaku tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.

Radikalisme agama sering disebut dengan al-tatharruf
al-diny yang mengandung arti berdiri di ujung, atau jauh
dari pertengahan, atau dapat juga diartikan berlebihan
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dalam berbuat sesuatu. Pada awalnya Kkata al-tatharruf
diartikan untuk hal hal yang bersifat konkrit kemudian
dalam perkembangan bahasa, makna ini juga bermakna hal-
hal yang bersifat abstrak, seperti berlebihan dalam berfikir
dan beragama. Dengan demikian al-tatharruf al-diny adalah
segala perbuatan yang berlebihan dalam beragama.

Gejala radikalisme di dunia Islam bukan fenomena yang
datang tiba-tiba. la lahir dalam situasi politik, ekonomi, dan
sosial budaya yang oleh pendukung gerakan Islam radikal
dianggap sangat memojokkan umat Islam. Secara politik
umat Islam bukan saja tidak diuntungkan oleh sistem, tetapi
juga merasa diperlakukan tidak adil. Mereka merasa aspirasi
mereka tidak terakomodasi dengan baik Kkarena sistem
politik yang dikembangkan adalah sistem kafir yang dengan
sendirinya lebih memihak Kkalangan nasionalis sekuler
ketimbang umat Islam itu sendiri.

Menurut Gus Dur, sebagaimana dikatakan Syafi’i Anwar®
bahwa lahirnya kelompok-kelompok Islam garis keras
atau radikal tersebut tidak bisa dipisahkan dari dua sebab.
Pertama, para penganut Islam garis keras tersebut mengalami
semacam kekecewaan dan alienasi karena “ketertinggalan”
umat Islam dari kemajuan peradaban Barat dan penetrasi
budayanya dengan segala eksesnya. Karena ketidakmampuan
mereka untuk mengimbangi dampak materialistik budaya
Barat, akhirnya mereka menggunakan kekerasan untuk
menghalangi ofensif matrealistik dan penetrasi Barat.

Kedua, kemunculan kelompok-kelompok Islam garis keras
itutidak terlepas darikarena adanya pendangkalan agama dari
kalangan umat Islam sendiri, khususnya angkatan mudanya.
Pendangkalan itu terjadi karena mereka yang terpengaruh
atau terlibat dalam gerakan-gerakan Islam radikal atau garis
keras umumnya terdiri dari mereka yang berlatar belakang
pendidikan ilmu-ilmu eksakta dan ekonomi. Latar belakang

"Muhammad Syafi’i Anwar, kata pengantar buku: Islamku, Islam Anda,
Islam Kita, (Jakarta: Wahid Insitut, 2006)
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seperti itu menyebabkan fikiran mereka penuh dengan
hitungan-hitungan matematik dan ekonomis yang rasional
dan tidak ada waktu untuk mengkaji Islam secara mendalam.
Mereka mencukupkan diri dengan interpretasi keagamaan
yang didasarkan pada pemahaman secara literal atau tekstual.
Bacaan atau hafalan mereka terhadap ayat-ayat suci Al-Quran
dan Hadis dalam jumlah besar memang mengagumkan.
Tetapi pemahaman mereka terhadap substansi ajaran Islam
lemah, karena tanpa mempelajari pelbagai penafsiran yang
ada, kaidah-kaidah ushul figh, maupun variasi pemahaman
terhadap teks-teks yang ada.

Secara filosofis, fenomena radikalisme dan pluralisme
agama merupakan persoalan yang berhubungan dengan
pengalaman inti (core experience), memori kolektif (collective
memory) dan penafsiran (interpretation) agama.® Dalam
konteks keagamaan, nampaknya istilah radikalisme hingga
kini belum ada kesepakatan mengenai istilah yang tepat
untuk menggambarkan gerakan radikal.” Oliver Roy dalam
bukunya The Failure of Political Islam (1994) menyebut
gerakan Islam yang berorientasi pada pemberlakuan syariat
[slam sebagai Islam Fundamentalis, yang ditunjukkan
dengan gerakan Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir, Jami’ati
[slami dan Islamic Salvation Front (FIS).® John L. Esposito
lebih  memilih menggunakan istilah revivalisme Islam

°].B.Banawiratma, SJ., “Bersama Saudara-Saudari Beriman Lain: Perspektif
Gereja Katolik”, dalam Dialog: Kritik dan Identitas Agama (Yogyakarta: Dian
Interfidei, 1993), h. 17.

"Banyak ilmuwan yang menyamakan istilah radikalisme agama dengan
fundamentalisme (ushaliyytn), “kaum Islamis” (islamiyyun), “kaum otentik
atau asli” (ashliyyin), “pengikut para sahabat utama (salafiyyun), “militant”
atau bahkan “neo-fundamentalisme”, karena memiliki kemiripan-kemiripan
tertentu yang menyerupai ciri-ciri dalam radikalisme. Lihat Azyumardi Azra,
Pergolakan Politik Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 109.

80liver Roy. The Failure of Political Islam (London: 1.B. Tauris & Co. Ltd.,
1994), h. 2-4.
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atau aktivisme Islam, yang memiliki akar tradisi Islam.’
Sementara itu. Muhammad Abid Al-Jabiri menggunakan
istilah ekstremisme Islam. Kelompok Islam ekstrem biasanya
mengarahkan permusuhan dan perlawanannya kepada
gerakan-gerakan Islam “tengah” atau “moderat”. Karena itu,
Al-Jabiri menyebutkan bahwa musuh sejati Islam ekstrem
adalah Islam moderat. Al-Jabiri menunjukkan perbedaan dari
gerakan Islam ekstrem di masa kontemporer ini. Gerakan-
gerakan ekstremis masa lalu mempraktikkan ekstremisme
pada tatanan akidah, sedangkan gerakan-gerakan ekstrem
kontemporer menjalankannya pada tataran syariah dengan
melawan mazhab-mazhab moderat.'°

Untuk lebih memperjelas fenomena radikalisme agama,
kerangka yang diberikan sosiolog agama, Martin E. Marty,
dengan beberapa modifikasi, agaknya cukup relevan
diterapkanuntuk melihatgejala “kekerasan atasnamaagama”.
Menurutnya, ciri yang utama adalah oppositionalism (paham
perlawanan), yakni paham perlawanan terhadap ancaman
yangdipandang membahayakan eksistensiagamanya, apakah
dalam bentuk modernitas atau modernisme, sekularisasi,
dan tata nilai Barat pada umumnya." Sikap melawan atau
berjuang (fight) dilakukan, di antaranya dengan melawan
kembali (fight bacR) kelompok yang mengancam keberadaan
atau identitas yang menjadi tatanan hidup; berjuang untuk
(fight for) menegakkan cita-cita yang meliputi persoalan hidup
secara umum, seperti keluarga atau institusi sosial; berjuang
dengan (fight with) kerangka nilai atau identitas tertentu yang
berasal dari warisan masa lalu maupun konstruksi yang baru;
berjuang melawan (fight against) musuh-musuh tertentu yang
muncul dalam bentuk komunitas atau tata sosial keagamaan
yang dipandang menyimpang; dan terakhir, mereka

°John L. Esposito, The Islamic Threat Myth or Reality? (Oxford: Oxford
University Press, 1992), h. 7-8.

""“Muhammad Abid Al-Jabiri, Agama, Negara dan Penerapan Syariah, terj.
(Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2001), h. 139-149.

"Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam...., op. cit., h. 109
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melakukannya dalam kerangka perjuangan atas nama (fight
under) Tuhan.'

C. StudiTentang Radikalisme Berlatar Agama

Tindakan radikalisme berupa kekerasan, anarkis, brutal,
bahkan peperangan atas nama agama bukan barang baru
dalam sejarah peradaban (baca: kebiadaban) manusia. Pelaku
tindakan ini merasa paling beriman di muka bumi. Karena
menganggap diri sebagai makhluk agung di antara manusia,
mereka mengangkat dirinya sebagai orang yang paling dekat
dengan Tuhan.

Karena itu, mereka berhak memonopoli kebenaran.
Seakan-akan mereka telah menjadi wakil Tuhan yang sah
untuk mengatur dunia ini berdasarkan tafsiran monolitik
mereka terhadap teks suci. Perkara pihak lain akan mati,
terancam, binasa, dan babak belur akibat perbuatan anarkis
mereka, sama sekali tidak menjadi pertimbangan. Inilah jenis
manusia yang memiliki karakter “membuat kebinasaan di
muka bumi”, tetapi merasa telah berbuat baik. Singkatnya,
kekerasan atas nama agama adalah pengkhianatan yang
nyata terhadap hakikat agama itu sendiri."’

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa radikalisme
merupakan aliran yang ekstrem, fundamental, atau meng-
akar. Kelompok radikal sebagai kelompok yang mem-
punyai keyakinan ideologis tinggi dan fanatik yang mereka
perjuangkan untuk menggantikan tatanan nilai dan sistem
yang sedang berlangsung dengan berbagai macam cara.
Dalam kegiatannya mereka seringkali menggunakan aksi-aksi
kekerasan terhadap kelompok lain yang dinilai bertentangan
dengan keyakinan ideologi mereka.

?Bahtiar Effendi dan Hendro Prasetyo, Radikalisme Agama (Jakarta:
PPIM-IAIN, 1998), h. xix.

BSyafii  Maarif, diakses  dari  http://putrapurnama.wordpress.
com/2008/07/01/hubungan-antara-kekerasan-agama/
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Radikalisme agama bukanlah monopoli satu umat agama
tertentu. Semua agama di muka bumi ini menghadapi
persoalan radikalisme. Dengan Kata lain, masyarakat agama
berpotensi menghadapi persoalan radikalisme. Persoalan
muncul ketika Al-Quran dan Hadis dipahami dan ditafsirkan
secara sempit; yakni memahami secara literal dan skripturalis
dengan mengabaikan sejarah, sosial dan politik serta rasional
yang melatarbelakangi turunnya ayat (asbab al-nuzul) dan
munculnya hadis Nabi (asbab al-wurud).

Selanjutnya, ada beberapa buku dan penelitian yang telah
dilakukan oleh sejumlah peneliti berkaitan dengan tema ini,
diantaranya: Pertama, Tarmidzi Taher, menulis buku tentang
Radikalisme Agama,'*tahun 1998; Kedua, Bahtiar Effendi dan
Hendro Prasetyo, tentang Radikalisme Agama,'> tahun 1998;
Ketiga, Thomas Santoso, tentang Kekerasan Agama Tanpa
Agama,'® tahun 2002; Keempat, Mun’im A. Sirry, tentang
Membendung Militansi Agama,'’tahun 2003; Relima, Afdlal
Fadlan tentang Islam dan Radikalisme di Indonesia,'® tahun
2004; Keenam, penelitian Jajang Jamhuri dan Jamhari
Makruf, tentang Gerakan Salafi Radikal di Indonesia,"
tahun 2004; Ketyjuh, Riza Sihbudi dan Endang Turmudzi,
tentang Islam dan Radikalisme di Indonesia,* tahun 2005;
Redelapan, M. ZakiMubarok, tentang Genealogi Islam Radikal

"“TarmiziTaher, Radikalisme Agama, (Jakarta: Raja Grafindo,1998)

“Bahtiar Effendi dan Hendro Prasetyo, Radikalisme Agama, (Jakarta:
PPIM-IAIN,1998)

'“Thomas Santoso, tentang Kekerasan Agama Tanpa Agama, (Jakarta:
Pustaka Utan Kayu, 2002)

"Mun’im A. Sirry, MembendungMilitansi Agama.(Jakarta: Erlangga. 2003)

'8Afdlal Fadlan, Islam danRadiRalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press,
2004)

“Jajang Jamhuri dan Jamhari Makruf,Gerakan salafi Radikal di Indonesia,
(Jakarta: Raja Grafindo, 2004)

0Riza Sihbudi dan Endang Turmudzi, Islam dan Radikalisme di Indonesia,
(Jakarta: LIPPI, 2005)
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di Indonesia,*'tahun 2007; Kesembilan, Nasaruddin Umar,
tentang Deradikalisasi Pemahaman Al-Quran dan Hadis,*
tahun 2010; dan masih banyak penelitian dengan tema
sejenis.

Betapapun penelitian dengan tema sejenis sudah
banyak dilakukan, namun konsentrasi buku ini adalah tidak
berhenti pada fenomena radikalisme unsich, tapi mencoba
menawarkan wacana tandingan (counter discourse) berupa
deradikalisasi pemahaman keagamaan dan menawarkan
alternatif pemahaman keagamaan yang moderat, toleran
dan bervisi Rahmatan lil Alamin untuk mengembalikan fungsi
agama sebagai spirit perdamaian. Pada titik inilah buku ini
menjadi berbeda dengan buku dan penelitian sebelumnya.

R ERE

#'M. ZakiMubarok, Genealogi Islam Radikal di Indonesia,(Jakarta: Pustaka
LP3ES,2007)

22Nasaruddin Umar, DeradiRalisasiPemahaman Al-Quran dan Hadis,
(Jakarta: Rahmat Semesta, 2010)
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Bas 2

MENGURAI MAKNA EPISTEMOLOGI
RADIKALISME DAN DERADIKALISASI

SEJAK  KEMUNCULAN istilah fundamentalisme agama, istilah
radikalisme juga menyeruak sebagai fenomena agama dalam
satu dekade terakhir. Apa yang dimaksud dengan radikalisme
lebih merujuk pada fenomena aksi kekerasan oleh satu
kelompok tertentu dengan membawa legitimasi agama
di dalamnya. Di Indonesia, sejak keruntuhan Orde Baru
pada 1998, fenomena radikalisme agama adalah salah satu
fenomena yang cukup menyita perhatian banyak pihak.

Fenomena radikalisme saat ini semakin marak terjadi
dalam realitas kehidupan. Berbagai demonstrasi, apakah itu
bermuatan politik, sosial, ekonomi dan budaya mewarnai
kehidupan masyarakat. Ada yang dipicu oleh persoalan
religio-politik, seperti piLkaba, pelaksanaan syariah di dalam
bernegara, ada yang difasilitasi oleh persoalan religio-
sosial seperti merebaknya interaksi antar umat beragama,
pluralisme dan hubungan lintas agama, ada yang disebabkan
oleh persoalan religio-ekonomi seperti Kapitalisme yang
semakin menggurita, perdagangan perempuan, pengiriman
tenaga kerja perempuan, eksploitasi perempuan di media
massa, dan persoalan religio-budaya seperti penerapan Islam
secara Raffah, merebaknya bid’ah dalam berbagai variasinya
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dan kemaksiatan yang semakin vulgar. Masalah-masalah ini
cenderung direspon dengan tindakan kekerasan, yang dalam
banyak hal justru kontra-produktif. Salah satu implikasinya
adalah kekerasan agama yang dikonstruk sebagai radikalisme
menjadi variabel dominant dalam berbagai tindakan
kekerasan yang mengatasnamakan agama. Agama yang
semula bermisi kedamaian tereduksi dengan tindakan-
tindakan yang bertentangan dengannya.*

Radikalisme memang merupakan fenomena umum yang
terjadi hampir di semua agama-agama. Oleh Kkarenanya,
radikalisme tidak hanya dilabelkan kepada penganut Islam
saja, tetapi juga terjadi pada penganut agama lain seperti
Kristen, Yahudi, Hindu dan Budha. Berdasarkan fakta historis,
fenomena radikalisme merupakan gejala yang terjadi di
hampir semua agama, baik yang dapat menimbulkan
kekerasan agama ataukah tidak. Kekerasan di dalam agama
Hindu dapat dijumpai dalam kasus kekerasan agama di India
Selatan, yaitu antara kaum Sikh haluan keras dengan Islam.
Di Israel juga dijumpai kekerasan agama antara Kaum Yahudi
Ultra dengan umat Islam. Di Jepang juga dijumpai kekerasan
agama Shinto dalam bentuk penyimpangan agama yang
mencederai lainnya. Demikian pula di agama Kristen seperti
halnya yang terjadi di Amerika Serikat dan juga belahan
Eropa lainnya. Di dalam Islam juga dijumpai kekerasan
agama seperti terjadinya berbagai terror baik yang langsung
maupun tidak langsung mencelakai orang lain.**

PNur Syam, M.Si. Radikalisme dan Masa Depan Hubungan Agama-
Agama: Rekonstruksi Tafsir Sosial Agama (makalah ilmiah tidak diterbitkan),
dipresentasikan pada tanggal 10 Oktober 2005

*Menurut Nurkholis Madjid, tindakan terror bukan monopoli orang
Islam. Pelaku teror di India beragama Hindu, di Jepang beragama Tokugawa,
di Irlandia beragama Protestan, di Filipina beragama Katolik, di Thailand
beragama Budha dan berbagai terror di belahan bumi lain dengan bingkai
agama yang lain pula. Jadi wajar kalau di Indonesia terdapat gerakan terorisme,
maka yang melakukannya adalah orang Islam. Baca Hasan M. Noor, “Islam,
Terorisme dan Agenda Global” dalam Perta, Vol. V/No. 02/202, h. 4-5
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A. Pengertian Radikalisme

Istilah radikalisme berasal akar Kata radix, yang artinya
akar, pangkal dan bagian bawah, atau bisa juga secara
menyeluruh, habis-habisan dan amat keras untuk menuntut
perubahan. sedangkan secara terminologi Radikalisme
adalah aliran atau faham yang radikal terhadap tatanan
politik; paham atau aliran yang menuntut perubahan sosial
dan politik dalam suatu negara secara keras.*

Secara semantik, radikalisme ialah paham atau aliran
yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan
politik dengan cara kekerasan atau drastis.* Sementara dalam
Ensiklopedi Indonesia*’ diterangkan bahwa “radikalisme”
adalah semua aliran politik, yang para pengikutnya
menghendaki konsekuensi yang ekstrim, setidak-tidaknya
konsekuensi yang paling jauh dari pengejawantahan ideologi
yang mereka anut.

Sedangkan yang dimaksud dengan radikalisme menurut
Harun Nasution,*® adalah gerakan yang berpandangan kolot
dan sering menggunakan kekerasan dalam mengajarkan
keyakinan mereka.

Sementara berdasarkan hasil penelitian Pusat Pengkajian
dan Pengembangan Islam (PPIM) menyatakan bahwa
yang dimaksud kelompok radikal adalah kelompok yang
mempunyai keyakinan idiologis tinggi dan fanatik yang
mereka perjuangkan untuk menggantikan tatanan nilai dan
sistem yang sedang berlangsung.*’

#Eka Yani Arfina, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia DIlengkapi Dengan
EYD dan Singkatan Umum, (Surabaya : Tiga Dua. tt)

2*Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),
cet. edisi kedua

*’Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1984)
*Harun Nasution, Islam Rasional, Mizan, (Bandung: 1995), h.124

*Jamhari dan Jajang Jahroni (penyuting ), Gerakan SalafiRradikal di
Indonesia, Penerbit : PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, Cetakan Pertama
2004, h. 2-3.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat
dirumuskan bahwa radikalisme merupakan faham (isme),
tindakan yang melekat pada seseorang atau kelompok
yang menginginkan perubahan baik, sosial, politik dengan
menggunakan Kkekerasan, berfikir asasi dan bertindak
ekstrim.’® Di samping itu, radikalisme berlandaskan pada
paradigma yang bersifat ekslusif meniadakan orang lain (the
other), rigid, tertutup, ekstrimisme dan tidak jarang bersifat
militeristik.”!

B. Akarldeologis dan Sebab Kemunculan Radikalisme

Secara umum, meminjam terminologi Esposito, dapat
diidentifikasi beberapa landasan ideologis yang dijumpai
dalam gerakan Islam radikal®* Pertama, kelompok ini
berpendapat bahwa Islam adalah agama yang komprehensif.
Dengan demikian Islam merupakan agama yang mengatur
segala aspek kehidupan baik sosial, politik, hukum, ekonomi,
dan lain-lain.

Kedua, ideologi masyarakat barat yang sekuler dan
materialistik harus ditolak kalau masyarakat mencontoh
ideologi barat berarti masyarakat muslim tidak berhasil
karena ideologi masyarakat barat bukan ideologi yang ideal
menurut ajaran Islam.

Ketiga, mereka cenderung mengajak pengikutnya untuk
"kembali kepada Islam” sebagai usaha untuk melakukan
perubahan sosial. Perubahan sosial yang diinginkan oleh

*Tim Penyusun Pusat Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: DEPDIKBUD & Balai Pustaka, 1998), h. 425

*'Paradigma kekerasan seringkali digunakan secara berbeda-beda
sesuai dengan kepentingan yang diusung masing-masing, namun tetap
memiliki makna yang sama. Bisa disebut dengan “puritanisme”, “nativisme”,
“ekstrimisme”, “fanatisme”, “militanisme” dan lain sebagainya. Lihat Bahtiar
Effendi dan Hendro Prasetyo dalam Bahtiar Effendi dan Hendro Prasetyo
(peny.), Radikalisme Agama (Jakarta: PPIM-IAIN, 1998), h. xvi.

2bid., h. 4-5
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masyarakat Islam adalah perubahan sosial yang berlandaskan
pada sumber hukum Islam yang utama yaitu Al-Quran dan
Al-Hadis.

Keempat, ideologi barat harus ditolak, oleh karena itu
masyarakat muslim harus menegakkan hukum Islam.

Kelima, kelompok ini memberlakukan sistem sosial
dan hukum yang sesuai dengan ajaran yang dibawa nabi
Muhammadsaw, danmenolakideologiberattetapisebenarnya
kelompok ini tidak menolak modernisasi, modernisasi dalam
bidang sains dan teknologi diterima asal tidak bertentangan
dengan ajaran Islam. Keenam, mereka berkeyakinan bahwa
upaya-upaya Islamisasi pada masyarakat muslim tidak
akan berhasil tanpa menekankan aspek pengorganisasian
pada masyarakat ataupun pembentukan sebuah kelompok
yang kuat. Selain itu dengan menyakinkan pengikutnya
untuk menjalankan tugas suci keagamaan dalam rangka
menegakkan hukum Islam.

Sedangkan munculnya faham dan sikap radikalisme
dalam masyarakat atau kelompok secara sosiologis-empiris
tidak dapat dipisahkan dari dinamika internal masyarakat itu
sendiri. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh adanya sejumlah
faktor yang melingkupinya baik internal dan eksternal. Dalam
studi radikalisme di Indonesia berkembang sejumlah teori
tentang latar belakang muncul dan berkembangnya faham
radikal di Indonesia di antaranya:

Azyumardi berpendapat muncul dan berkembangnya
radikalisme di Indonesia disebabkan oleh: Pertama, faktor
internal umat Islam, yakni adanya penyimpangan norma-
norma agama yang akibat dari penyimpangan tersebut
disebabkan oleh adanya kehidupan sekuler yang telah
merasuki umat Islam melakukan gerakan kembali kepada
autentitas Islam, sikap ini ditopang oleh pemahaman agama
ang totalitas dan formalistik, bersikap kaku dalam memahami
teks agama, sehingga harus merujuk pada prilaku Nabi SAW
di Makkah dan Madinah secara literal. Karena itu, identitas
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keagamaannya bersifat literalistik, kaku dan cenderung
menolak perubahan sosial. Sehingga pada gilirannya mereka
frustrasi terhadap perubahan dunia yang begitu cepat,
sementara respon Islam sangat lambat dan Kketinggalan
di bandingkan masyarakat Barat-sekuler. Konsep-konsep
modern seperti demokrasi, HAM sebagai produk Barat mereka
tolak secara radikal. Kedua, faktor eksternal umat Islam,
yakni adanya sikap represif penguasa terhadap kelompok
I[slam seperti yang dilakukan oleh Orde Baru yang telah
membangkitkan radikalisme Islam. Di samping itu, adanya
Krisis kepemimpinan yang terjadi pasca Orde Baru yang
ditunjukkan dengan lemahnya penegakan hukum dan telah
mendorong gerakan Islam untuk menerapkan syariat Islam
sebagai solusi Krisis tersebut. Ini menunjukkan kemunculan
radikalisme Islam dijadikan jawaban atas lemahnya aparat
penegak hukum dalam menyelesaikan kasus yang terkait
dengan umat Islam.?’

Kemunculan radikalisme dalam suatu masyarakat atau
kelompok  disebabkan oleh: pertama, respon terhadap
kondisi yang sedang berlangsung, terbentuknya evaluasi,
penolakan atau bahkan perlawanan terhadap asumsi, ide,
lembaga atau nilai. Kedua, selain menolak ia terus berupaya
untuk mengganti tatanan tersebut dengan lainnya, ini sesuai
denganKkataarti "radic” sikap radikal mengandaikan keinginan
untuk mengubah keadaan secara mendasar. Ketiga, adanya
keyakinan yang kuat (kaum radikal) akan kebenaran program
atau ideologi yang mereka bawa.”

Akibat adanya keyakinan yang kuat terhadap kebenaran
edieologi menyebabkan adanya sikap radikal terhadap agama
yang menurut Tarmidzi Taher Radikalisme agama adalah
gerakan atau kelompok muslimin tertentu yang menolak
tatanan yang sudah ada, terutama yang dinilai Barat dan

PAzyumardi Azra, Mereka Mengambil Alih Dalam Penegakan HuRum,
dalam Khazanah Suplemen Republika, (Jakarta: Republika, 2002), h. 4-5

**Bachtiar Effendy, Radikalisme: Sebuah Pengantar ..., h. xvii-xviii
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berusaha menerapkan suatu model yang berbasiskan nilai-
nilai ajaran Islam yaitu Al-Quran dan Hadis.?

Pengaruhradikalismeagamadapatmelahirkanradikalisasi
gerakan keagamaan yang menurut Endang Turmudzi akibat
adanya Kkenyataan dari menguatnya fundamentalisme
keberagamaan para pemeluknya yang disebabkan oleh
keinginan kuat untuk mempraktekkan doktrin ajaran
agamanya yang dalam bentuk gambaran masyarakat ideal
dan tantangan realitas domestik umat dalam negeri dan
konstelasi politik internasional yang dinilai memojokkan dan
merusak kehidupan sosial politik umat Islam.>®

Kemunculan dan perkembangan gerakan radikal di
Indonesia tidak terlepas dari pasca pergantian Orde Baru
berganti menjadi Orde Reformasi, di mana masa itu terdapat
banyak faham, pemikiran dan gerakan yang diekpresikan
oleh organisasi keagamaan yang menunjukkan semangat
keberagamaan umat sebagai cerminan aktualisasi dan
sekaligus keinginan kuat untuk memperbaiki keadaan umat
dalam kancah pembangunan domestik maupun international.
Organisasi-organisasi yang cukupkental menyuarakan ide-
ide tersebut seperti Majelis Mujahidin Indonesia (MMI),
Hijbut Tahrir Indonesia (HTI), Jaringan Islam Liberal (JIL),
Laskar Jihad Ahlussunah wal Jamaah. Selain itu, kemunculan
organisasi-organisasitersebut juga adanyarespon dari gerakan
civil society yang tengah berkembang, mereka menjadikan
bagian kelompok sosial yang terlibat dalam mengisi ruang
publik (public sphere). Dengan menyuarakan isu-isu agama
yang cenderung "Kkeras” sebagai bagian dari upaya negosiasi
dalam merumuskan tatanan sosial yang baru.’’

**Tarmidzi Taher, Radikalisme Agama (Jakarta: Grafindo Persada, 1999),
h. 50

*Endang Turmudzi dan Riza Sihbudi, Islam dan Radikalisme di Indonesia
(Jakarta: LIPI Press, 2005), h. 1-8

*’Djamhari Makruf, Radikalisme Islam di Indonesia; Fenomena Sesaat?
Dalam agama dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: Huqtah, 2007), h. 26
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Dengan demikian, muncul dan berkembang faham
radikal tidak disebabkan oleh faktor tunggal, melainkan
akumulasi berbagai faktor dan boleh jadi antara faktor-faktor
yang ada dan kemungkinan saling berkaitan antara satu
dengan lainnya secara kausalistik.

Sementara Dahrendorf menyebutkan tiga kondisi yang
mendukung kemunculan struggle group dan seringkali menjadi
pendorong terjadinya konflik, yakni (1) komunikasi terus-
menerus di antara orang-orang senasib; (2) adanya seorang
pemimpin yang membantu mengartikulasikan ideologi,
mengorganisasikan  kelompok, dan memformulasikan
rencana untuk melakukan tindakan kelompok; dan (3)
legitimasi kelompok di mata komunitas yang lebih luas—atau
setidak-tidaknya tidak ada tekanan komunitas yang efektif
terhadap kelompok.?®

Hans Kung pernah mengatakan bahwa agama yang benar
tidak akan bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan,
sebab agama selalumempertahankan dan menghormatinya.*”
Asumsi demikian benar apabila melihat pesan transendental
agama yang membawa pesan profetik yang menjunjung
tinggi nilai-nilai kemanusiaan (humanitylinsaniyyat), seperti
keadilan (‘adl/justice), persamaan hak dan kedudukan didepan
hokum (equality/musawah), pembebasan (freedom/hurriyyah),
perdamaian (salam/peace) dan hidup saling menghormati satu
sama lain (fasammuh). Bahkan ajaran untuk menghormati
perbedaan etnis dan agama orang lain sebagai fitrah bagi
kita manusia untuk berlomba-lomba dalam kebaikan di
muka bumi terungkap dalam salah satu firman-Nya (QS. Al-
Ma’idah: 48).

Inilah yang disebut potensi integratif agama apabila telah
menjadi weltanschauung, bisa berpartisipasi dalam proses
perubahan masyarakat lewat industrialisasi. Namun apabila

*1bid

*Dialog: Kritik dan Identitas Agama (Yogyakarta: Dian Interfidei, 1993),
h. xvii-xviii.
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dimensi imanensi atau historisnya, agama ternyata juga
memiliki potensi disintegratif selain bidang politik, ekonomi
dan orientasi kesukuan. Tidak sedikit dimensi ini menjadi
sejarah kelam semua agama—Islam, Kristen, Hindu dan
Budha. Malahan kondisi inilah yang sedang terjadi di hampir
setiap agama, termasuk umat Islam Indonesia.

Secara filosofis, fenomena radikalisme agama merupakan
persoalan yang berhubungan dengan pengalaman inti
(core experience), memori Kolektif (collective memory) dan
penafsiran (interpretation) agama.*® Kemajemukan dalam
hidup, etnis, suku dan agama adalah prinsip sunnatullah yang
bersifat primordial yang tidak bisa dihindari oleh siapa pun,
aktif ataupun pasif. Keberadaannya merupakan pengalaman
inti semua agama yang mengajarkan adanya orang lain dalam
hidup ini. Namun pengalaman inti yang bersifat primordial-
ilahi ini hidup dalam ruang sejarah yang membentuk
pengalaman hidup atau memori kolektif dalam kehidupan
beragama. Secara psikologis, memori Kolektif beragama
ini berbeda-beda sesuai dengan ruang dan waktunya, bisa
positif ataupun juga negatif. Kedua-duanya memiliki implikasi
yang sangat berbeda dalam melakukan penafsiran terhadap
ajaran-ajaran agamanya. Komunitas agama yang sedang
berada di puncak kejayaan akan berbeda dengan komunitas
agama yang berada dalam posisi termarjinalkan dalam
menafsirkan kandungan yang terdapat dalam agamanya.
Untuk itu, radikalisme dan toleransi dalam hidup beragama
bisa mengambil berbagai macam bentuk, orientasi dan
tujuan seperti politik, ekonomi, sosial dan bahkan budaya.

Dalam konteks keagamaan, nampaknya istilah radikalis-
me hingga kini belum ada kesepakatan mengenai istilah yang
tepat untuk menggambarkan gerakan radikal.*' Oliver Roy

‘] B. Banawiratma, SJ., “Bersama Saudara-Saudari Beriman Lain:
Perspektif Gereja Katolik”, dalam Dialog: Kritik dan Identitas Agama (Yogyakarta:
Dian Interfidei, 1993), h. 17.

“Banyak ilmuwan yang menyamakan istilah radikalisme agama dengan
fundamentalisme (ushuliyyun), “kaum Islamis” (islamiyyun), “kaum otentik

Deradikalisasi Agama | 21



dalam bukunya The Failure of Political Islam (1994) menyebut
gerakan Islam yang berorientasi pada pemberlakuan syariat
[slam sebagai Islam Fundamentalis, yang ditunjukkan
dengan gerakan Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir, Jami’ati
[slami dan Islamic Salvation Front (FIS).** John L. Esposito
lebih  memilih menggunakan istilah revivalisme Islam
atau aktivisme Islam, yang memiliki akar tradisi Islam.*
Sementara itu. Muhammad Abid Al-Jabiri menggunakan
istilah ekstremisme Islam. Kelompok Islam ekstrem biasanya
mengarahkan permusuhan dan perlawanannya kepada
gerakan-gerakan Islam “tengah” atau “moderat”. Karena itu,
Al-Jabiri menyebutkan bahwa musuh sejati Islam ekstrem
adalah Islam moderat. Al-Jabiri menunjukkan perbedaan dari
gerakan Islam ekstrem di masa kontemporer ini. Gerakan-
gerakan ekstemis masa lalu mempraktikkan ekstremisme
pada tatanan akidah, sedangkan gerakan-gerakan ekstrem
kontemporer menjalankannya pada tataran syariah dengan
melawan mazhab-mazhab moderat.*

Untuk lebih memperjelas fenomena radikalisme agama,
kerangka yang diberikan sosiolog agama, Martin E. Marty,
dengan beberapa modifikasi, agaknya cukup relevan
diterapkanuntuk melihatgejala “kekerasan atasnamaagama”.
Menurutnya, ciri yang utama adalah oppositionalism (paham
perlawanan), yakni paham perlawanan terhadap ancaman
yangdipandang membahayakan eksistensiagamanya, apakah
dalam bentuk modernitas atau modernisme, sekularisasi,

atau asli” (ashliyyin), “pengikut para sahabat utama (salafiyytn), “militant”
atau bahkan “neo-fundamentalisme”, karena memiliki kemiripan-kemiripan
tertentu yang menyerupai ciri-ciri dalam radikalisme. Dr. Azyumardi Azra,
Pergolakan Politik Islam...., op. cit., h. 109.

“0liver Roy. The Failure of Political Islam (London: I.B. Tauris & Co. Ltd.,
1994), h. 2-4.

“John L. Esposito, The Islamic Threat Myth or Reality? (Oxford: Oxford
University Press, 1992), h. 7-8.

*“Muhammad Abid Al-Jabiri, Agama, Negara dan Penerapan Syariah, terj.
(Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2001), h. 139-149.
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dan tata nilai Barat pada umumnya.* Sikap melawan atau
berjuang (fight) dilakukan, di antaranya dengan melawan
kembali (fight bacR) kelompok yang mengancam keberadaan
atau identitas yang menjadi tatanan hidup; berjuang untuk
(fight for) menegakkan cita-cita yang meliputi persoalan hidup
secara umum, seperti keluarga atau institusi sosial; berjuang
dengan (fight with) kerangka nilai atau identitas tertentu yang
berasal dari warisan masa lalu maupun konstruksi yang baru;
berjuang melawan (fight against) musuh-musuh tertentu yang
muncul dalam bentuk komunitas atau tata sosial keagamaan
yang dipandang menyimpang; dan terakhir, mereka
melakukannya dalam kerangka perjuangan atas nama (fight
under) Tuhan.*®

C. Pengertian Deradikalisasi

Secara etimologis, deradikalisasi terbentuk dari akar kata
radical yang diawali awalan de yang dalam bahasa Inggris
berarti melenyapkan, menghilangkan atau menghapus sesuatu.
Kata radical sendiri dalam bahasa Inggris bisa bermakna (1)
bertindak radikal dan dapat juga berarti (2) sampai ke akar-
akarnya.”” Kata radikal yang berarti sampai ke akar-akarnya,
biasanya digunakan dalam diskursus filsafat, terutama dalam
mendefinisikan kata filsafat itu sendiri. Tetapi arti kata
radikal yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu kepada
makna yang pertama (bertindak radikal). Dengan demikian,
deradikalisasi dapat diartikan sebagai upaya melenyapkan,
menghilangkan atau menghapus tindakan radikal.

Dari tinjuan etimologis di atas, secara terminologis
“Deradikalisasi Pemahaman Al-Quran dan Hadis” ber-
arti upaya menghapuskan pemahaman yang radikal
terhadap ayat-ayat Al-Quran dan hadis, Khususnya ayat

*Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam...., op. cit., h. 109
“Bahtiar Effendi dan Hendro Prasetyo, op. cit., h. xix.

“John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta:
Gramedia, 1995), cet. ke-21.
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atau hadis yang berbicara tentang konsep jihad, perang
melawan kaum Kkafir dan seterusnya. Dengan demikian,
deradikalisasi bukan dimaksudkan sebagai upaya untuk
menyampaikan “pemahaman baru” tentang Islam dan
bukan pula pendangkalan akidah, melainkan sebagai upaya
mengembalikan dan meluruskan kembali pemahaman
tentang apa dan bagaimana Islam.

NO INDIKATOR KET

1 Berusaha mencari pengaruh dan simpati di da-
lam masyarakat luas dalam rangka memper-
kenalkan ideologi mereka. Gerakan-gerakan
kemanusiaan mereka galakkan, seperti terli-
bat di dalam kelompok advokasi dan bantuan
terhadap kelompok-kelompok yang berkepen-
tingan, seperti memerikan bantuan terhadap
korban gempa bumi.

2 Mengklaim kelompoknya sebagai kelompok
paling benar, sedangkan kelompok lain dinilai
keliru dan sesat.

3 Secara eksplisit atau implisit kelompok ini
memiliki niat dan kecenderungan untuk men-
gubah negara bangsa menjadi negara agama.
Intensitas perjuangannya tergantung situasi

yang dihadapannya.

4 Berupaya mengganti ideologi Pancasila deng-
an ideologi mereka.

5 Ada usaha untuk mengganti NKRI dengan

konsep Khilafah. Nasionalisme dianggap tidak
sejalan dengan ajaran Islam yang difahaminya
sebagai ajaran yang bersifat universal, tidak
bisa dijinakkan oleh kultur dan ideologi lokal.

6 Pola keberagamaan mereka biasanya bersifat
ekslusif, baik pakaian, prilaku, pertemanan,
maupun dalam menjalankan praktek ritual
keagamaan.

7 Dalam memilih teman atau relasi usaha dan
perjuangan biasanya sangat selektif. Mereka
biasanya memilih-milih orang yang layak un-
tuk dipegang dan gampang diajak kerjasama
dalam memperjuangkan ideologi
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Karakteristik perjuangan mereka juga eksklu-
sif, seperti tidak toleran yakni kurang men-
ghargai pendapat dan keyakinan orang lain.

Sikap fanatik yakni selalu merasa benar sen-
diri; menganggap orang lain salah.

10

Sikap eksklusif yakni membedakan diri dari
umat Islam umumnya, dan menganggap diri
dan kelompoknya sebagai barometer orisina-
litas ajaran agama Islam.

11

Semangat revolusioner yakni cenderung meng-
gunakan cara-cara kekerasan dalam mencapai
tujuan. Kelompok ini terkenal sangat ulet, ta-
bah, dan mandiri di dalam memperjuangkan
misinya. Meskipun jumlah mereka kecil tetapi
sangat militan.

12

Modus operandi kelompok ini sangat kaya
dengan berbagai ide. Kelompok radikal Islam
biasanya dilakukan dengan beberapa modus:
Modus pertama, mengambil alih dan melibat-
kan diri di dalam pengelolaan mesjid. Pada
awalnya mengambil simpati jamaah dengan
rajin membersihkan mesjid. Pada satu saat
waktu shalat masuk, sang muazzin belum da-
tang maka ia mengumandangkan azan deng-
an suara yang relatif bagus. Suatu saat imam
rawatib berhalangan maka ia maju ke depan
menjadi imam. Saat lain khatib Jum’at berha-
langan ia dipersilahkan naik ke mimbar untuk
khutbah. Memang ia sudah siap untuk khut-
bah dan khutbahnya sudah lama dipersiap-
kan. Akhirnya masyarakat dan jamaah mesjid
bersimpati dengannya kemudian pada saat-
nya ia diangkat menjadi pengurus mesjid atau
modin mesjid dengan berbagai kewenangan
yang dimilikinya. Sebagai aktifis mesjid, maka
masyarakat memberikan urusan spiritualitas-
nya kepada tokoh spiritual ini.
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13 Modus kedua, anggota kelompok ini berusaha
memberikan pengaruh, kalau perlu menguasai
oramas-ormas agama. Kalau tidak bisa masuk
di dalam struktur mereka menggenggam ang-
gota pengurus inti, sehingga mereka seolah-
olah meminjam mulut pengurus untuk men-
jelaskan ide-ide mereka. Kalau tidak efektif
dengan cara ini, mereka membuat kelompok
sempalan dari salahsatu ormas dengan mem-
bawa kelompok loyalis mereka bergabung di
sana. Lahirnya kelompok sempalan berupa or-
ganisasi atau forum seringkali dilatarbelakangi
oleh ide-ide lain di luar nama dan orientasi
wadah itu. Dengan kata lain ada hidde agenda
di balik wadah baru itu.

14 Modus ketiga menerbitkan buku-buku saku,
liftlet, tabloid, dan jurnal. Mereka juga memi-
liki kemampuan untuk membuat website den-
gan tampilan yang menarik dan berisi dengan
doktrin ideologis yang dikemat dengan ide-
ide cerdas. Sasaran mereka adalah kelompok
muda pecandu net (netter). Sesekali juga mun-
cul artikelnya di media-midia tertentu. Mer-
eka tidak bosan-bosannya mengirim artikel
ke beberapa media ibu kota, meskipin yang
dimuat jauh lebih kecil dibanding yang dikirim
ke redaksi.

15 Modus keempat, memasuki wilayah lembaga
pendidikan, seperti Pondok Pesantren, kam-
pus, dan majlis taklim. Cara memasuku pon-
dok pesantren menyamar sebagai pengajar
bahasa Inggeris atau bahasa Arab, kemudian
sebagai guru ia memilki hak suara untuk me-
masukkan gagasan dan ideologinya dalam
sistem pesntren. Di Perguruan Tinggi mereka
masuk melalui kelompok mahasiswa yang
sudah dibina khusus di luar kampus. Kader-
kader militan ini diusahakan masuk di dalam
organisasi intra dan ekstra kampus.
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16

Doktrin ideologi mereka dikemas dengan
sejumlah ayat dan hadis. Di antara doktrin
tersebut ialah: Doktrin pertama, mengusung
teori konspirasi bahwa orang-orang kafir se-
lalu memusuhi umat Islam dan tidak akan
berhenti hingga orang Islam kembali kepada
kekafiran sebagaimana disebutkan dalam Q.S.
al-Bagarah/2:217: Mereka tidak henti-henti-
nya memerangi Ramu sampai merekRa (dapat)
mengembalikan kamu dari agamamu (Repada
keRafiran). Ayat ini dipotong dan dilepaskan
dari konteksnya sehingga ayat ini berpotensi
mengajak umat Islam untuk membenci kel-
ompok agama tertentu. Padahal ayai ini turun
dalam konteks dan situasi perang. Ayat ini
menginformasikan kepada Nabi tentang kon-
disi musuh-musuh sementaranya ketika itu.

17

Doktrin kedua, mereka mendoktrinkan bahwa
dasar hubungan dengan non-muslim adalah
kecurigaan dan konflik, karena mereka tidak
rela terhadap umat Islam sehingga tunduk
kepada mereka, dengan mengutip Q.S. al-
Baqgarah/2:120: Orang-orang Yahudi dan Nasra-
ni tidak akan senang kepada kamu hingga Ramu
mengikuti agama mereka. Ayat ini juga dipo-
tong dan diputuskan dengan sabab nuzulnya,
sehingga ayat ini bisa memicu konflik dengan
agama lain. Padahal Allah menggunakan isti-
lah millah, bukan kata din. Dalam bahasa In-
donesia memang keduanya diartikan sebagai
agama, padahal keduanya tidak identik. Din
bermakna agama dalam arti generik dan uni-
versal, sedangkan millah bermakna tradisi ad-
hoc yang melekat pada agama.
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18 Doktrin ketiga, mereka juga memprovokasi
umat dengan mengemukakan potongan-po-
tongan ayat yang menegaskan bahwa kaum
musyrik dan kafir harus diperangi di mana saja
berada, walaupun mereka rakyat sipil, seperti
disebutkan dalam QS. al-Bagarah/2:191: Dan
bunuhlah mereka di mana saja Ramu jumpati
mereRa, dan usirlah mereRa dari tempat merekRa
telah mengusir kamu (Mekah. Ada beberapa
ayat lain mirip redaksinya dengan ini tetapi se-
muanya turun pada masa perang, seperti kita
tahu, Rasulullah di Madinah banyak sekali dis-
erang dan dimusuhi oleh kelompok musuh.
19 Doktrin keempat, mereka memahamkan kon-
sep-konsep agama dengan tendensi mendis-
kreditkan kelompok lain, seperti konsep
musyrik dan Rafir diadreskan kepada orang-
orang non-muslim, termasuk di dalamnya
Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan agama
lain selain Islam. Bahkan sekte-sekte tertentu
dalam Islam dikategorikan sama dengan mer-
eka. Padahal dalam Al-Quran, orang-orang
Nashrani (Kristen), dan Yahudi tidak identik
dengan musyrik atau kafir. Kata musyrik dan
Rafir dalam Al-Quran termasuk juga orang-
orang Islam yang memiliki sifat dan Kkriteria
musyrik dan kafir. Bahkan Rafir di dalam Al-
Quran memiliki sembilan pengertian, mulai
kafir nikmat sampai ke ateis.

D. Deradikalisasi: Sebuah Keniscayaan

Pertanyaan yang mungkin muncul adalah mengapa
harus ada deradikalisasi? Apa urgensi dan signifikansinya
bagi umat? Tidakkah deradikalisasi ini hanya strategi dari
mereka yang ingin melemahkan sikap tegas negara-negara
[slam atau yang mayoritas penduduknya beragama Islam
terhadap hegemoni Barat?

Perlu dikemukakan disini bahwa gagasan deradikalisasi
sesungguhnya muncul setelah Islam, sebagai agama yang

28 | Muhammad Harfin Zuhdi



mengajarkan perdamaian dan toleransi, diberi stigma negatif
oleh Barat. Mereka memandang Islam tidak lebih sebagai
agama yang mengajarkan umatnya untuk melakukan teror
dan tindakan anarkis terhadap pemeluk agama lain. Stigma
negatif itu terbentuk karena beberapa faktor; salah paham
terhadap Islam, informasi media Barat yang memojokkan
Islam, atau murni karena kebencian terhadap Islam yang
mereka warisi dari orientalisme klasik.

Dalam konteks global, sebagai negara yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, peran Indonesia amat penting
dalam memerangi terorisme. Berbeda dengan Iran atau Libya
yang nampaknya dipandang sebagai “ancaman” oleh Barat
(baca: Amerika dan sekutunya), Indonesia dianggap sebagai
negara yang mampu membangun demokrasi, penguatan
civil society dan penegakan hak-hak asasi manusia.

Partisipasi Indonesia dalam menanggulangi isu teroris-
me antara lain terlihat dari beberapa kerjasama dengan
beberapa negara dengan menggelar beberapa event
internasional terkait penanggulangan ancaman terorisme
global. Pada bulan Februari 2004, Indonesia menggelar
“Bali Regional Ministerial Meeting on Counter Terrorism” yang
dihadiri oleh 20 menteri dari Asia Tenggara dan Asia Pasifik.
Pertemuan itu kemudian dilanjutkan dengan Konferensi
Sub-Regional Tingkat Menteri Luar Negeri (Menlu) mengenai
“Counter-Terorisme” pada tanggal 5-6 Maret 2007 di Jakarta.
Konferensi itu sendiri merupakan usul dari Menlu Indonesia
(Hassan Wirayuda) dan Australia (Alexander Downer). Dalam
sebuah kesempatan, Ansyaad Mbai, Kepala Desk Koordinasi
Pemberantasan Terorisme Kementerian Koordinator Politik,
Hukum dan Keamanan, menyatakan bahwa Konferensi
tersebut merupakan langkah awal dari pemerintah Indonesia
dalam  menjajaki kemungkinan menjalin  kerjasama
deradikalisasi terorisme dengan sejumlah negara Islam
untuk menanggulangi ancaman terorisme. Menurut Ansyaad
Mbai, deradikalisasi adalah program yang telah diterapkan di
sejumlah negara termasuk Eropa dan Amerika Serikat dengan
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tujuan untuk memberikan pelurusan kembali tentang makna
[slam, terutama dari salah pemahaman makna jihad.

Dengan melihat keinginan yang kuat dari pemerintah
Indonesia dalam menanggulangi ancaman terorisme, dapat
dikatakan bahwa deradikalisasi adalah satu solusi yang lebih
mencerahkan ketimbang menggunakan kekuatan senjata
dalam menghadapi para pelaku teror. Beberapa waktu terakhir,
pendekatan “hard power” dalam memerangi terorisme seperti
perang terhadap negara yang dianggap sarang teroris dinilai
dunia hanya akan menyuburkan aksi-aksi teror yang lebih
luas dan kejam sehingga mulai beralih ke pendekatan yang
lebih beradab atau “soft power” seperti pendekatan agama
sebagai bentuk de-radikalisasi. Di Indonesia, program ini
telah berjalan namun belum optimal.

E. Pendekatan Agama sebagai Bentuk Deradikalisasi

Pada dasarnya, setiap agama mengajarkan umatnya
untuk berlaku kasih dan sayang terhadap sesamanya. Pesan
mendasar dari setiap agama yang ada di muka bumi adalah
hidup secara damai dengan seluruh makhluk ciptaan Tuhan.
Tidak ada satupun agama yang mengajarkan pemeluknya
untuk bertindak anarkis dan menyebarkan teror. Kalaupun
kemudian agama tertentu, misalnya Islam, dituduh sebagai
agama yang mengajarkan radikalisme dan terorisme karena
adanya ayat-ayat dan hadis tentang perang, maka yang harus
dikoreksi atau dikritik bukanlah ayat Al-Quran atau hadisnya,
tetapi pemahaman manusia yang membaca dan menafsirkan
ayat-ayat Al-Quran dan hadis tersebut.

Validitas dan otentisitas Al-Quran dan hadis sebagai
sumber hukum sekaligus sebagai landasan etika dan moral
tidak pernah diragukan oleh setiap Muslim. Namun demikian,
ketika memasuki wilayah penafsiran, faktor subyektivitas dari
masing-masing penafsir tentu akan menjiwai pandangannya
terhadap sebuah ayat atau hadis. Oleh Kkarena itu, wajar
jilka kemudian kita menemukan tafsiran yang berbeda
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dari beberapa kitab tafsir tentang sebuah ayat atau hadis.
Faktor sosio-politis juga dapat mempengaruhi pandangan
seseorang terhadap kandungan ayat Al-Quran dan hadis.
Syaikh Nawawi al-Bantani, misalnya, dalam Kitab tafsirnya
yang terkenal, Marah Labid, ketika menafsirkan ayat-ayat Al-
Quran tak pelak dipengaruhi oleh situasi tanah airnya ketika
dijajah oleh Belanda.”® Ini menunjukkan ketika memasuki
wilayah (domain) tafsir, pemahaman seorang mufassir amat
dipengaruhi oleh berbagai aspek yang melingkupinya.

Berkaitan dengan pendekatan agama dalam upaya
deradikalisasi ini, ada baiknya kita mengingat kembali pesan
dari Rasulullah SAW. Dalam sebuah kesempatan, beliau
menyampaikan bahwa umatnya tidak akan sesat selama
mereka berpedoman kepada dua warisannya yang paling
berharga, yaitu Al-Quran dan al-Sunnah (al-Hadis). Dalam
sebuah hadis, Rasulullah SAW. bersabda:
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"ARu tinggalkan Repadamu dua perRara, Ramu tidak akan
tersesat selama kRamu masih berpegang Repada keduanya:
Kitab Allah dan sunnah Nabi-Nya.”*°

Dengan mempertimbangkan pesan Rasulullah di atas,
maka umat Islam semestinya mendasari setiap aktivitas
kehidupannya di atas nilai-nilai Al-Quran dan hadis. Baik Al-
Quran maupun hadis, keduanya mengandung prinsip-prinsip
etika dan moral yang dapat dijadikan acuan dalam bertindak.
Fazlur Rahman, intelektual neo-modernis asal Pakistan,

“Mamat S. Burhanuddin, Hermeneutika Al-Quran ala Pesantren: Analisis
terhadap Tafsir Marah Labid kRarya KH. Nawawi Banten, (Yogyakarta: UII Press,
2000), cet. ke-1, h. 41

“Malik Ibn Anas, Al-Muwaththa’, Bab An-Nahy ‘an al-Qaul bi al-Qadar,
diedit oleh Sidqi Jamil Al-Aththar, (Beirut: Dar al-Fikr, 1426 H/2005 M), cet.
ke-1, h. 549 nomor Hadis 1622.
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dalam bukunya berjudul Islam menyatakan bahwa meskipun
Al-Quran mengandung beberapa aturan-aturan hukum yang
penting, namun semangat dasar dari Al-Quran adalah prinsip-
prinsip dan seruan moral bukan hukum.*® Dengan statement
ini, Rahman nampaknya ingin menegaskan bahwa selain
metode legislasi, lebih luas Al-Quran juga memuat aturan-
aturan moral dan etika yang semestinya harus mendapatkan
perhatian lebih ketimbang ayat-ayat hukum.

Lebih jauh, Rahman menawarkan prosedur dalam upaya
memahami Al-Quran; pertama, seseorang harus mengkaji Al-
Quran dalam ordo historis untuk mengapresiasi tema-tema
dan gagasan-gagasannya. Jika tidak, besar kemungkinan
ia akan tersesat dalam memahami beberapa butir penting
tertentu dari ajarannya. Kedua, seseorang harus mengkajinya
dalam latar belakang sosio-historisnya. Tanpa melihat latar
belakang mikro dan makronya secara memadai, seseorang
bisa jadi akan salah tangkap terhadap elan dan maksud
Al-Quran serta aktivitas Nabi, baik di Makkah maupun di
Madinah.”!

Terlepas dari beberapa kekurangan yang dimiliki oleh
Rahman, prosedur yang ia tawarkan, yang sesungguhnya
juga banyak ditawarkan oleh ilmu tafsir klasik, menarik
untuk diterapkan dalam agenda deradikalisasi ini. Aspek
asbab nuzul al-ayah atau latar belakang historis turunnya
sebuah ayat, dan begitu pula aspek asbab al-wurad sebuah
hadis harus menjadi acuan dalam memahami maksud dari
turunnya ayat atau hadis tersebut.

Terkait dengan upaya deradikalisasi pemahaman Al-
Quran dan hadis, pendekatan agama nampaknya menjadi
pendekatan yang paling tepat dibandingkan model pen-
dekatan lain. Dengan menjadikan agama sebagai landasan,

*0Lihat Fazlur Rahman, Islam, alih bahasa Ahsin Mohammad, (Bandung:
Pustaka, 1997), cet. ke-3, h. 36 dan 43.

s'Ahmad Syafr’ii Ma’arif, “Fazlur Rahman, Al-Quran dan Pemikiran Islam:
Sebuah Pengantar” dalam Fazlur Rahman, Islam, h. viii.
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upaya deradikalisasi pemahaman sebagian kelompok Muslim
berkaitan dengan konsep jihad, dar al-harb, konsep Rafir harbi
dan Rafir zimmi, diharapkan mampu memberi solusi bagi
ketegangan yang terjadi di tengah-tengah isu terorisme yang
menyudutkan Islam.

Deradikalisasi dipandang penting dan mendesak untuk
segera diterapkan di saat negara-negara adidaya seperti
AmerikaSerikatdanpatron-patron politiknyamengedepankan
pendekatan represif dengan menyerang negara-negara yang
mereka curigai sebagai ladang teroris. Serangan terhadap
tentara Taliban di Afghanistan dan pembumihangusan Irak
di masa rezim Saddam Husein, adalah contoh kongkit dari
pendekatan hard power yang digunakan Amerika Serikat dan
sekutunya dalam memecahkan problem terorisme.

Lebih  memperihatinkan lagi, serangan terhadap
wilayah yang mereka anggap sarang teroris itu didukung
oleh tesis dan analisa politik yang tidak ilmiah tetapi justru
menyesatkan. Tesis Huntington yang terkenal dengan istilah
clash of civilization adalah satu diantaranya. Dalam Tesisnya,
Huntington menempatkan Islam sebagai musuh Barat setelah
kehancuran komunisme di Uni Soviet.>*

»Samuel P. Huntington, analis politik dan guru besar hubungan
internasional pada Universitas Harvard, Amerika Serikat, dalam sebuah esainya
yang kemudian menjadi terkenal dengan judul “The Clash of Civilizations”
(Benturan Peradaban), menyatakan bahwa sumber konflik yang dominan
dewasa ini bukan sesuatu yang ideologis dan ekonomis, melainkan kultural.
Konflik akan terjadi antara negara dan kelompok dari berbagai peradaban
yang berbeda. Huntington mendefinisikan peradaban sebagai entitas kultural
tertinggi dan identitas terbesar yang dimiliki manusia. Lebih jauh ia juga
mengidentifikasi tujuh peradaban besar, yaitu, Barat, Konfusius, Jepang, Islam,
Hindu, Slavia-ortodoks, dan Amerika Latin. Dari ketujuh peradaban besar itu,
secara provokatif, Huntington menilai bahwa Islam merupakan peradaban
yang paling potensial mengancam peradaban Barat yang kini sedang berada
di puncak kekuasaannya. Lihat Samuel P. Huntington, “Benturan Peradaban,
Masa Depan Politik Dunia?” dalam Jurnal Ulumul Quran, Vol. 4, no. 5, 1993,
h. 11-25. Namun demikian, citra buruk tentang Islam seperti digambarkan
di atas, mendapat reaksi dan tantangan cukup signifikan dari penulis Barat
sendiri, John L. Esposito misalnya. Esposito adalah sarjana barat yang giat
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Tesis Huntington di atas tak pelak semakin mem-
perteguh sikap Amerika dalam menjalankan kebijakan
politik luar negerinya. Tesis Huntington semakin diamini
oleh Amerika Serikat pasca peristiwa 9/11 (nine eleven)
yang meluluhlantakkan gedung World Trade Center (WTC)
di New York dan Markas Angkatan Bersenjata Amerika di
Pentagon.

Analisa dan tesis Huntington yang menggunakan pen-
dekatan emosional dan kental diwarnai sentimen relijius
terhadap Islam itu kemudian menimbulkan resistensi, tidak
hanya di kalangan umat Islam tetapi juga dari penulis non-
muslim. John L. Esposito adalah satu dari sedikit sarjana Barat
yang giat menyuarakan pandangan yang positif tentang Islam
di berbagai tulisan dan media Barat. Dalam Islamic Threat:
Myth or Reality? 1a menyatakan bahwa gerakan-gerakan Islam
tidaklah menakutkan seperti yang umumnya digambarkan
oleh media-media massa di Barat. Selain itu, menyamakan
berbagai gerakan itu dengan ancaman Kkhomeinisme,
terorisme, ekstremisme, fundamentalisme dan sejenisnya
merupakan sebuah simplifikasi yang berlebihan. la juga
menyatakan, dalam jangka panjang pandangan monolitik
seperti ini akan merugikan kepentingan umat manusia
secara keseluruhan, sebab yang akan berlangsung adalah
“penyetanan” satu sama lain (mutual satanization) dan saling
menghancurkan satu dengan yang lain (mutual assured
destruction). Pada bagian kesimpulan bukunya, Espsosito juga
mengatakan bahwa berbagai gerakan - yang ia sebut dengan
istilah revivalisme Islam - yang muncul di banyak belahan
dunia lebih tepat untuk disebut sebagai sebuah «tantangan»
(challenge) daripada «ancaman» (threat) karena gerakan-
gerakan tersebut lebih merupakan gerakan sosial bukan
gerakan politik yang berorientasi pada pembentukan tatanan
masyarakat yang Islami. Oleh karenanya, kata Esposito, ©

menyuarakan pandangan yang positif tentang Islam di berbagai tulisan dan
media Barat.
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most Islamic Movement are not necessarily anti-Western, anti-
American, or anti-Democratic.”

Demikian, dengan memperhatikan realitas kontemporer,
peran serta umat Islam untuk memperkenalkan wajah Islam
yang ramah dan toleran adalah sebuah keniscayaan. Seluruh
umat muslim berkewajiban memberikan pemahaman Islam
yang benar kepada setiap orang, khususnya kepada mereka
yang tidak memahami pesan dasar agama Islam sebagai
agama Rahmatan lil ‘Alamin.

xR R R R

»Lihat John L. Esposito, Islamic Threat: Myth or Reality, (Oxford: Oxford
University Press, 1992), h. 212.
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Bas 3

IDENTIFIKASI
PEMAHAMAN KEAGAMAAN
SECARA RADIKAL

Term jiHAD ADALAH istilah  yang banyak menimbulkan
pemahaman Kontroversi di dalam masyarakat. Karena kata
Jihad seringkali dihubungkan dengan gerakan kelompok
radikal Islam. Kata jihad seolah-olah sudah berkonotasi
negatif, padahal jihad di dalam Islam adalah gerakan mulia
dan positif. Jihad sesungguhnya adalah untuk menegakkan
kebenaran dan menjunjung tinggi hak-hak kemanusiaan.
Jihad bertujuan untuk menjunjung tinggi harkat kemanusiaan,
bukan sebaliknya menimbulkan keresahan dan penderitaan,
apalagi dengan sengaja mengorbankan sejumlah nyawa yang
tak berdosa.

Diskursus tentang jihad selalu menyita perhatian berbagai
kalangan, baik dari kalangan Islam sendiri maupun non
muslim. Bagi kalangan Islam, ajaran jihad adalah inhern di
dalamnya dan setiap muslim secara otomatis adalah seorang
mujahid. Sementara bagi kalangan non muslim ajaran jihad
adalah merupakan pintu masuk untuk menyerang dan
mendiskriditkan Islam. Oleh kalangan Barat istilah tersebut
sering disalahpahami sebagai “perang suci” untuk melakukan
penyerangan dan pemaksaan terhadap orang-orang Kkafir
agar masuk Islam. Jelas hal ini memunculkan citra negatif
terhadap agama dan umat Islam.
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Jihad bagi umat Islam memang merupakan ajaran
yang sangat penting dalam pengamalan, pengembangan
dan pelestarian agamanya. Namun apabila dilihat dari
aspek sejarah, jihad dalam arti perang, diperintahkan Allah
kepada Rasulullah Saw dan umat Islam adalah dalam upaya
menghadapi perlakuan dan serangan yang dilancarkan oleh
musuh [slam berupa perlakuan yang menyakitkan seperti
teror, intimidasi, ejekan, penganiayaan fisik, Kkelaliman
dan serangan terorganisir. Pada awal Islam jihad dilakukan
dengan menyampaikan dakwah. Kemudian pada masa
Madinah, disamping jihad dalam bentuk dakwah, Allah juga
mewajibkan perang bagi umat Islam sebagai bentuk jihad.

A. Pengertian Jihad dan Ruang Lingkupnya

Secara etimologis, term jthad berasal dari Kata jahada-
yajhadu-juhd/jahd. Para ahli linguistik membedakan definisi
jahd dan juhd. Mereka memaknai term juhd dengan
“kemampuan” (thaqah), sedangkan jahd dengan “rintangan”
(masyaqqah). Ada juga yang mengartikan sebaliknya, yaitu
term jahd diartikan sebagai “rintangan”, sedangkan juhd
dengan “kemampuan”. Jika dikatakan jahada fi al-amr,
berarti ia akan bersungguh-sungguh dalam urusan tersebut,
sehingga merasa lelah karena berusaha semaksimal mungkin
untuk memperolehnya.”* Adapun kata juhd juga dapat
dipahami sebagai upaya seseorang untuk tetap bertahan
hidup dalam keterbatasannya yang serba sedikit.>® Sa‘id al-
Asymawi berpendapat bahwa jihad adalah berupaya secara
sungguh-sungguh dengan mengerahkan segala kemampuan
(badzl al-juhd) untuk mencapai tujuan tertentu. Bersabar
dalam Keletihan (fahammul al-jahd) Ketika menjalankan satu
perbuatan atau merealisasikan sebuah misi.”®

*Ibn Manzhr, Lisan al-Arab, (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.th.), jilid I, h. 708.
*Ibn Manzhar, Lisan al-Arab, jilid I, h. 709.

*Sa‘id al-Asymawi, Al-Islam Al-Siyasi, (Kairo: Sina li al-Nasyr, 1992), h.
103.
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Kata jihad merupakan derivasi dari Kkata jahada-
yujahidu-jthad/mujahadah. Secara etimologis, jihad berarti
“mencurahkan segenap upaya dan kemampuan untuk
menghadapi segala sesuatu yang berhubungan dengan
kesulitan dan penderitaan”. Dengan begitu, Kata jahada dapat
diartikan sebagai “mencurahkan segala kemampuan dalam
membela dan memperoleh kemenangan”. Jika dikaitkan
dengan musuh, maka frasa jahada al-‘aduww diartikan sebagai
“membunuh musuh, mencurahkan segenap tenaga untuk
memeranginya, dan mengeluarkan segenap kesungguhan
dalam membela diri darinya”.

Dari aspek terminologis, definisi jihad berkisar kepada
tiga aspek:

a. Jihad yang dipahami secara umum, adalah segala
kemampuan yang dicurahkan oleh manusia dalam
mencegah/membela  diri  dari  keburukan  dan
menegakkan kebenaran. Termasuk dalam Kkategori ini
adalah menegakkan kebenaran, membenahi masyarakat,
bersunggung-sungguh serta ikhlas dalam beramal, gigih
belajar untuk melenyapkan kebodohan, serta bersungguh-
sungguh dalam beribadah seperti haji.

b. Jihad dipahami secara khusus sebagai mencurahkan
segenap upaya dalam menyebarkan dan membela
dakwah Islam.

c. Jihad yang dibatasi pada qital (perang) untuk membela
agama untuk menegakkan agama Allah dan proteksi
kegiatan dakwah.””

Menurut AbG ‘Abd al-Fattah ‘Aliy ibn Haj, kata jthad
bukan hanya sebatas mencurahkan segenap kemampuan
untuk memerangi orang kafir, malainkan juga mencakup tiga
aspek:

>"Husni Adham Jarrar, al-fihad al-Islamiy al-Mu'dshir: Fighuh-Harakatuh-
A‘lamuh, (‘Aman: Dar al-Basyar, 1994), h. 11.
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1. Jihad dalam mempelajari agama, mengamalkan, serta
mengajarkannya.

2. Jihad dalam melawan setan dengan mencegah hal
syubhat yang muncul dari syahwat.

3. Jihad terhadap kaum Kafir, baik dengan kekuasaan, harta,
lisan, maupun hati.

4. Jihad terhadap orang fasik, dengan kekuasaan, lisan, dan
hati.”®

Berdasar pada pengertian etimologis dan terminologis
dari term jithad, dapat dikatakan bahwa secara etimologis,
jihad tidak mengandung makna kekerasan sedikit pun. Lain
halnya dengan pengertian terminologis term jihad, banyak
ulama yang mengidentikkannya sebagai tindakan memerangi
orang kafir dan musuh.

B. Perspektif Al-Quran tentang Jihad

Term jihad tersebut dalam Al-Quran dengan semua
derivasinya sebanyak 41 Kkali.”® Pengertian secara etimologis
di atas sangat bermakna umum yang dapat mengandung
makna kekerasan ataupun tindakan damai, bergantung pada
konteks penggunaan kata tersebut. Demikian halnya, term
Jjihad dapat diatributkan pada konteks keagamaan ataupun
bukan keagamaan. Al-Quran menggunakan bentuk Kkata
kerja (verb/fi'l) dari kata jihad dalam konteks makna yang
umum, yaitu “menggunakan usaha yang terbaik menghadapi
sesuatu”. Ada dua ayat Al-Quran yang dapat dikemukakan
terkait dengan pemaknaan umum Kkata jihad tersebut, yaitu:

*8Ab0 ‘Abd al-Fattah ‘Aliy ibn Haj, Fashl al-Kalam fi Muwajahat Zhulm al-
Hukkam, (Beirut: Dar al-‘Ugab, 1994), h. 213.

*Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfazh al-
Qur’an, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 332-333.
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a)

b)

QS. al-‘Ankabat [29]: 8
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Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kRebaikan Repada
dua orang ibu-bapaknya. Dan jika Reduanya memaksamu
untuk mempersekutukan ARu dengan sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kRamu
mengikuti Reduanya. Hanya Repada-Ku-lah Rembalimu, lalu
ARu RabarkRan Repadamu apa yang telah kamu RerjaRan.
(QS. al-‘Ankabut [29]: 8)

OS. Lugman [31]: 14-15
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Dan Kami perintahkan Repada manusia (berbuat
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam Readaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. BersyuRurlah
kRepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
Repada-Kulah kembalimu. Dan jika Reduanya memaksamu
untuk mempersekutukan dengan ARu sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kRamu
mengikuti kReduanya, dan pergaulilah Reduanya di dunia
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dengan baik, dan tkutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya Repada-Kulah kembalimu, maRa Ku-
beritakan Repadamu apa yang telah kRamu Rerjakan. (QS.
Lugman [31]: 14-15)

Jihad dalam kedua ayat tersebut menunjuk pada
tindakan yang dilakukan oleh orang tua non-Muslim terhadap
keturunannya yang Muslim yang memaksa mereka untuk
menyembah selain Allah. Dalam hal ini, konteks jihad dalam
kedua ayat tersebut bukanlah bernuansa Islam. Demikian
halnya, term jihad dalam konteks kedua ayat tersebut bukan
dalam arti tindak kekerasan.

Selain dari makna umum jihad yang tersebut dalam ayat
OS. al-‘Ankabut [29]: 8 dan QS. Lugman [31]: 14-15 di atas,
Al-Quran juga menggunakan term jihad dalam dua puluh
delapan ayat dengan konteks pemaknaan yang Kkhusus.
Jihad tidaklah bermakna perang suci (holy war), tetapi jihad
Islam tidak semata menunjukkan arti berperang di jalan
Allah. Pemaknaan ini hanyalah pada Kkasus tertentu dari
jihad. Konsep Al-Quran tentang jihad merujuk pada makna
usaha Reras, dalam bentuR perjuangan atau bertahan terhadap
sesuatu, demi Allah. Usaha yang demikian ini dapat saja
bermakna bertempur dalam bentuk agresi militer, namun
dapat juga bermakna melawan potensi kejahatan dan nafsu
dalam diri seseorang. Bahkan, mendonasikan harta untuk
kebutuhan hidup merupakan salah satu bentuk dari jihad.
Demikian halnya, jihad juga termasuk berjuang melawan
egoisme seseorang dan hasrat pribadi untuk menahan harta
seseorang demi kesenangan pribadi.

Dengan demikian, jihad dapat diklasifikasi lagi ke dalam
dua kelompok besar, yaitu jihad bersenjata (armed jihad)
dan jihad damai (peaceful jihad). Jihad jenis pertama bersifat
temporal dan hanya berbentuk respons terhadap agresi
bersenjata. Ketika agresi atau penyerangan telah berakhir,
maka seketika itu juga jihad bersenjata berakhir. Dengan
begitu, dapat dikatakan bahwa jihad bersenjata hanya terjadi
jika ada serangan, yaitu dari musuh luar (external enemy).
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Adapun jihad jenis kedua akan senantiasa berlaku, sehingga
bersifat permanen. Contoh utama dari jihad damai ini adalah
seorang Muslim memerangi nafsu yang merupakan potensi
dalam diri manusia yang dapat saja menjerumuskan ke jalan
kejahatan. Nafsu adalah musuh yang paling berbahaya dan
tidak pernah muncul, sehingga upaya memeranginya tanpa
kenal henti.

Bentuk lain dari jihad damai ini adalah segenap aktivitas
perlawanan damai yang dilakukan oleh kaum Muslimin
menghadapi sumber luar dari kejahatan. Mengajarkan risalah
[slam di sebuah lingkungan yang kurang kondusif, melawan
tindakan jahat, dan segala tindakan damai dan baik lainnya
adalah contoh dari jihad, karena semuanya melibatkan
sejumlah bentuk pertahanan dan perlawanan untuk mencapai
sebuah tujuan yang baik. Dapat dicontohkan dengan
kesabaran Nabi saw menghadapi tuduhan dan perlakuan
buruk dari kaum Kkafir terhadap dirinya, sebagaimana
termaktub dalam QS. Thaha [20]: 130.

@LJ:&L)MC@;@ 5 d\pﬁou
g.e\)a o J.\.U\v:—u;y‘jl.@.sjfﬁ/ M\
"“au,J)L@,J\

MakRa sabarlah kamu atas apa yang mereka Ratakan, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah
pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-wakRtu di
siang hari, supaya kamu merasa senang. (QS. Thaha [20]:
130)

Patut dicatat bahwa term “jihad” dan “Islam”, baik dalam
konteks bahasa Arab maupun Al-Quran, memiliki keterkaitan
yang sangat erat. Secara linguistik, term “jihad” yang makna
dasarnya adalah “perjuangan” dan “perlawanan” nyaris
memiliki konotasi makna yang berlawanan dengan makna
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umum dari term “Islam” yang berarti “penyerahan” dan
“ketundukan”. Dalam hal ini, perspektif Al-Quran tentang
jihad yang berarti perlawanan terhadap nafsu terendah dan
sumber dan bentuk lain dari kejahatan merupakan jalan atau
rute yang mesti ditempuh oleh seseorang untuk menggapai
konsep Al-Quran tentang “Islam” atau “penyerahan diri
terhadap Allah SWT”.

Jika ini dipahami dengan baik, maka pengatasnamaan Al-
Quran sebagai legitimator utama melakukan tindak kekerasan
atas nama jihad niscaya tidak akan mewujud. Adapun tindak
kekerasan atas nama jihad belakangan ini adalah diakibatkan
oleh Kketidakpahaman akan nilai-nilai dasar dari risalah
Islam yang suci, terutama konsep dasar Kitab suci Al-Quran.
Terkait dengan kesalahpahaman tentang pemaknaan jihad
dikomentari oleh Louay Fatoohi bahwa pengabaian terhadap
Al-Quran, sebagaimana ia uraikan berikut:

“The widespread misunderstanding of jihad can only be attributed
to an endemic neglect of the Quran, not only by non-Muslims,
but by Muslims as well. The Quran has charged Muslims with
the responsibility of educating others about its message and
disseminating its teachings. Unfortunately, Muslims have had
a big share in propagating the common misunderstanding that
jihad is all about violence. Many Muslims think that “jihad” means
“holy war”. It is a sad but undeniable fact that many concepts,
such as jihad, from secondary, often unreliable, sources.”

Satu hal yang dapat dipetik dari pernyataan di atas
adalah bahwa kesalahpahaman tentang jihad yang dimaknai
sebagai “perang suci” (Holy War), baik oleh kaum Muslim
maupun non-Muslim, dilatari oleh referensi yang digunakan
dalam mempelajari konsep dan amalan Islam, terutama
jihad, adalah dari referensi sekunder, bahkan acap kali dari
sumber tidak dapat diakui validitasnya.

®Louay Fatoohi, Jihad in the Quran: The Truth from the Source, (Kuala
Lumpur: A.S. Noordeen, 2002), cet. I, h. 52.
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C. Perspektif Hadis Tentang Jihad

Konsep jihad seringkali diidentikkan dengan perang
yang dilakukan pada saat membela agama, karena agama
[slam ingin dihancurkan melalui kekerasan senjata, maka
dalam Kkondisi seperti ini perang dalam arti jihad tidak dapat
dihindarkan.

Disamping itu perlu diketahui bahwa pada dasarnya Islam
sangatmembencipeperangan. Menanamkanrasapermusuhan
dan kebencian di tengah-tengah masyarakat adalah sebagai
pekerjaaan syetan. Islam justru memerintahkan untuk
mengubahrasabencidan takutmenjadirasaamandantenang.
Rasulullah sendiri mengajarkan pada kita agar mengendalikan
nafsu bermusuhan dengan siapapun. Beliau bersabda :

‘sw‘fu;?‘“bbcsjuiéu;igjj;

Muﬁwﬁ@‘aw‘fﬂwaufuﬁ
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Selain makna berperang, term jihad dalam perspektif
hadis memiliki beberapa bermacam makna. Hal ini juga dapat
dibuktikan dengan banyaknya Hadis yang menyebutkan
bentuk-bentuk jihad. Di antaranya adalah: Pertama, Haji
Mambur. Dalam sebuah Hadis, secara eksplisit Rasulullah

SAW menyebutkan bahwa haji mabrur adalah bentuk dari
jihad. Hadis riwayat Bukhari :

@ .
..
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“Aisyah ra berkata : ARu menyatakan kepada Rasulullah
Saw : tidakkah kami Reluar untuR berjihad bersamamu, aku
tidak melihat ada amalan yang lebih baik dari pada jihad.
Rasulullah Saw menyatakan : tidak ada, tetapi untukmu
Jjithad yang lebih baik dan lebih indah adalah melaksanakan
haji menuju haji yang mabrur.”

Pada riwayat Bukhari lainnya Rasulullah SAW bersabda:

Ses e sl b Olie Wls e Wls
oo b o dusle o e G o e
WJW“”‘J"&@J‘ o) e 5L f“ izl
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Aisyah menyatakan bahwa Rasulullah Saw ditanya oleh
istri-istrinya tentang jihad, beliau menjawab sebaik-baik
Jithad adalah haji.

'Shahih al-Bukhari, al-Kitab al-Masykul, lilmathbd’, juz 5, h. 399
Ibid
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Kedua, demikian juga kemampuan menyampaikan
kebenaran terhadap penguasa yang dzalim. Secara eksplisit
Rasulullah SAW menurut hadis riwayat al-Turmudzi juga
pernah menjelaskan hal itu. Yakni:

ue;\ e 1 ,fgjgj\ )L,; QJ (,.wuj‘ texed
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Abu Sa’id al-Khudri menyatakan bahwa Rasulullah Saw
bersabda : Sesungguhnya diantara jihad yang paling besar
adalah mengemukakan kalimat Readilan terhadap penguasa
yang dzalim.

Ketiga, Berbakti terhadap kedua orang tua juga termasuk
bentuk jihad. Dalam Al-Quran banyak ayat yang menjelaskan
tentang kewajiban berbakti kepada kedua orang tua,
diantaranya : QS Al-Baqarah 2: 83; 6:151; 17:23; 29:8; 31:14.
Adapun dalam Hadis Rasulullah pernah bersabda :

QAU&T&%L@J}@@L@T&J}
e S [ <\ [ R CES |
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®Sunan al-Tirmidzi, juz 8. h. 83
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“Seseorang datang kepada Nabi Saw untuk meminta izin
ikRut berjihad bersamanya. Kemudian Nabi Saw bertanya:
apakah Redua orang tuamu masih hidup ? ia menjawab:
masth, Nabi SAW bersabda : terhadap Reduanya maka
berjihadlah kamu.”

Dengan demikian sesungguhnya perang adalah hanya
sebagian saja dari bentuk jihad. Kemudian karena jihad
memiliki spektrum yang luas, maka alat dan objeknya pun
juga bervariasi. Dalam segi alat misalnya, Abdul Karim Zaidan
membaginya menjadi dua, yakni: 1). Jihad dengan lisan.
Yang dimaksud jihad dengan lisan adalah menerangkan
ajaran-ajaran Islam dan menangkis pemikiran-pemikiran
yang bertentangan dengan Islam. 2. Jihad dengan harta.
Yaitu mendermakan harta dalam amal-amal kebajikan,
terutama untuk membiayai para pejuang fi sabilillah dalam
menghadapi musuh-musuh Allah.®* hal ini juga bisa dperkuat
dengan Hadis yang diriwayatkan oleh Abdillah Ibn Mas’ud:
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Kemudian dari segi objeknya, Ibn Qayyim Al-Jauziyah
membaginya menjadi empat macam, yaitu: 1). Jihad

**Abd Al-Karim Zaidan, Ushiil Da’wah..., h. 262
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melawan hawa nafsu. Yang dimaksud adalah melawan hawa
nafsu agar manusia mau mempelajari ajaran-ajaran Islam,
mau mengamalkanya, mau menyebarkannya kepada orang
lain dan mau bersikap sabar dalam menghadapi tantangan-
tantangan modernitas. 2). Jihad melawan Syaitan. Yaitu
dengan upaya maksimal dalam rangka untuk menangkis
pemikiran-pemikiranatauajaran-ajaran yang menggoyangkan
dan merusak iman. 3). Jihad melawan orang-orang kafir. Yaitu
dengan mengerahkan segala kekuatan untuk menghancurkan
musuh-musuh Allah. 4). Jihad melawan orang munafig. Yaitu
menangkis pemikiran-pemikiaran dan tuduhan-tuduhan
orang-orang munafiq yang merugikan Islam.®

D. Jihad dalam Konteks Ayat Makkiyah dan Madaniyah

Menurut hasil penelitian Nasaruddin Umar,®® bahwa dari
30 ayat Al-Quran yang menyebut kata jihad dengan segala
derivasinya, terdapat 6 ayat yang tergolong maRRiyah dan
24 ayat yang tergolong madaniyah. Dengan Kkata lain, lebih
banyak ayat jihad yang turun di Madinah ketimbang di
Mekkah, yaitu empat per lima dari ayat-ayat yang menyebut
kata jihad adalah dalam kategori madaniyah.

1. Fase Makkiyah

Ada 6 ayat Al-Quran yang memuat kata jihad dengan
segala derivasinya yang tergolong makRiyah.

Yang tergolong makRkiyah, yaitu:

1). OS. al-‘Ankabat [29]: 6

%Ibn Qayyim al-Jauziyah, Zad Al-Ma’dd..., h. 44-45
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®Nasaruddin Umar, “Kontekstualisasi Makna Jihad”, dalam Deradikalisasi
Pemahaman Al-Quran dan Hadits, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2010); lihat juga
Nasaruddin Umar, Islam Fungsional;Revitalisasi & Reaktualisasi Nilai-Nilai
Reislaman, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2011)
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4).

Dan barangsiapa yang berjithad, maRa sesungguhnya
Jithadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu)
dari semesta alam.

. OS. al-‘Ankabt [29]: 8
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Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) Rebaikan kepada
dua orang ibu-bapaknya. Dan jika Reduanya memaksamu
untuk mempersekutukan ARu dengan sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kRamu

mengikuti Reduanya. Hanya Repada-Ku-lah Rembalimu, lalu
ARu Rabarkan kepadamu apa yang telah kamu Rerjakan.

. QS. Lugman [31]: 15
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Dan jika Reduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan ARu sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, maRa janganlah kamu mengiRuti Reduanya, dan
pergaulilah Reduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah
Jjalan orang yang Rembali Repada-Ku, Remudian hanya
kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu
apa yang telah kamu Rerjakan.

QS. al-Furgan [25]: 52
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5).

0).
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Maka janganlah kRamu mengikuti orang-orang Rafir, dan

berjihadlah terhadap mereka dengan Al Quran dengan jihad
yang besar.

QS. al-Nahl [16]: 110
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Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang
yang berhijrah sesudah menderita cobaan, Remudian mereka
berjihad dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

QOS. al-‘Ankabut [29]: 69
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Dan orang-orang yang berjihad untuR (mencari keridhaan)
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkRan Kepada mereka
Jjalan-jalan Kami. Dan sesungquhnya Allah benar-benar
beserta orang-orang yang berbuat baik.

Ayat Al-Quran yang memerintahkan umat Islam un-

tuk berjihad telah diturunkan sejak Nabi Muhammad saw
bermukim di Mekkah. Atas dasar itu, perintah jihad dalam
ayat-ayat makkiyah tidak memiliki kaitan dengan peperangan
fisik, karena di kota kelahiran Nabi saw ini tidak pernah
terjadi peperangan yang melibatkan orang Islam dan orang
kafir-musyrik Mekkah. Senada dengan itu, Sa‘id al-Asymawi
berpendapat bahwa jihad di Mekkah berarti berusaha untuk
selalu berada dalam jalan keimanan yang benar dan bersabar
dalam menghadapi penyiksaan kaum kafir. Dengan kata lain,
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jihad dalam periode ini bermakna moral dan spiritual. Jihad
pada konteks ayat-ayat makkiyah berbentuk taat kepada
Allah swt, bersabar, ajakan persuasif untuk menyembah Allah
SWL.

2. Fase Madaniyah
Ayat Al-Quran yang menyebut Kata jihad dan segenap
derivasinya dan tergolong madaniyah berjumlah 24 ayat.

1) QS. al-Bagarah [2]: 218

J‘:?":‘ L} ‘ji"’L‘%‘j ‘j Uﬁ u-"'m,ﬁ ‘r"\f' u.a.U\ Q\
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang
yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

2) 0OS. Alu ‘Imran [3]: 142

Q}w
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ApaRkah kRamu mengira bahwa Ramu akRan masuk surga,
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad
di antaramu, dan belum nyata orang-orang yang sabar.

2

3) QS. al-Nisa’ [4]: 95
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4)

5)
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TidaRlah sama antara muRmin yang duduk (yang tidak
turut berperang) yang tidaR mempunyai uzur dengan
orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta
mereRa dan jiwanya. Allah melebihRan orang-orang yang
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang
duduR satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah
menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan
orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan
pahala yang besar.

QS. al-Ma’idah [5]: 35
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan carilah jalan yang mendekatkan diri Repada-Nya,
dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat
Reberuntungan.

QOS. al-Mé&’idah [5]: 54
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Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara
kRamu yang murtad dari agamanya, maka RelaR Allah akan
mendatangkan suatu kRaum yang Allah mencintai mereka
dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah
lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap Reras
terhadap orang-orang Rafir, yang berjihad di jalan Allah, dan
yang tidak takut Repada celaan orang yang suka mencela.
Itulah Rarunia Allah, diberikRan-Nya Repada siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahui.

6) OS. al-Anfal [8]: 72
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah
dan orang-orang yang memberikan tempat Rediaman dan
pertolongan (Repada orang-orang muhajirin), mereka itu
satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-
orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maRa tidak
ada Rewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka,
sebelum mereRa berhijrah. (ARan tetapi) jika mereka
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan)
agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan Recuali
terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kRamu
dengan mereRa. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
Rerjakan.

\‘Cp
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7)

8)

9)

QOS. al-Anfal [8]: 74
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Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat
kediaman dan memberi pertolongan (Repada orang-orang
muhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar-benar
beriman. MerekRa memperoleh ampunan dan rezki (ni mat)
yang mulia.

OS. al-Anfal [8]: 75
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Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian
berhijrah dan berjihad bersamamu maka orang-orang itu
termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang mempunyai
hubungan itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya
(daripada yang kRerabat) di dalam Ritab Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

QOS. al-Taubah [9]: 1
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Apakah kamu mengira bahwa Ramu akan dibiarkan (begitu
saja), sedang Allah belum mengetahui (dalam Renyataan)
orang-orang yang berjihad di antara kRamu dan tidak
mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, Rasul-
Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang Ramu Rerjakan.

10) OS. al-Taubah [9]: 19
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Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada
orang-orang yang mengerjaRan haji dan mengurus
Masjidilharam, kamu samakan dengan orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di
Jjalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak
memberikan petunjuk kepada kRaum yang zalim.

11) QOS. al-Taubah [9]: 20
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Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta ber]zhad
di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereRa, adalah
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang
yang mendapat kemenangan.
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12) OS. al-Taubah [9]: 24
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Katakanlah: «Jika bapa-bapa, anak-anakR, saudara-saudara,
isteri-isteri, Raum Reluargamu, harta Rekayaan yang Ramu
usahakan, perniagaan yang Ramu Rhawatiri Rerugiannya,
dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah

mendatangkan Reputusan-Nya.» Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang fasik.

QOS. al-Taubah [9]: 41
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Berangkatlah kamu baik dalam Readaan merasa ringan
ataupun merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan

dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.

QS. al-Taubah [9]: 44
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Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
Remudian, tidakR akan meminta izin Repadamu untuk (tidak
ikRut) berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan Allah
mengetahui orang-orang yang bertakwa.
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15) QOS. al-Taubah [9]: 73
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Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang Rafir dan
orang-orang mundfik itu, dan bersikap Reraslah terhadap

mereka. Tempat mereRa ialah neraka Jahannam. Dan itulah
tempat kembali yang seburuk-buruRnya.

16) QS. al-Taubah [9]: 81
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Orang-orang yang ditinggalkRan (tidak iRut berperang) itu,
merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang
Rasulullah, dan mereka tidak suRa berjihad dengan harta
dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berRata:
«Janganlah kamu berangRat (pergi berperang) dalam panas
terikR ini». Katakanlah: «Api neraka jJahannam itu lebih
sangat panas (nya)», jikalau mereka mengetahui.

17) QS. al-Taubah [9]: 86
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Dan apabila diturunkan sesuatu surah (yang memerintahkan
kepada orang munafir itu): «Berimanlah kamu kRepada Allah
dan berjihadlah beserta Rasul-Nya», niscaya orang-orang
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yang sanggup di antara mereka meminta izin Repadamu
(untuk tidak berjihad) dan mereRa berRata: «Biarkanlah
kami berada bersama orang-orang yang duduR».

QOS. al-Taubah [9]: 88
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Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia,
mereRa berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan mereka

itulah orang-orang yang memperoleh Rebaikan; dan mereka
itulah (pula) orang-orang yang beruntung.

QS. al-Hajj [22]: 78
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Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jzhad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-
Rali tidak menjadikan untukR Ramu dalam agama suatu
Resempitan. (IRutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia
(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim
dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (al-Quran) ini, supaya
Rasulitu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua
menjadi saksi atas segenap manusia, maRa dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zaRat dan berpeganglah kRamu
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pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah
sebaik-baik Pelindung dan sebaiR-baik Penolong.

20) QS. Muhammad [47]: 31
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Dan sesungquhnya Kami benar-benar akan menguji kamu
agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan

bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik
buruknya) hal-thwalmu.

21) QOS. al-Hujurat [49]: 15
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